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SAMBUTAN
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah subḥānahū wa ta'ālā, Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur’an (LPMQ) Kementerian Agama Republik Indonesia pada tahun anggaran 2022 dapat 
menyusun dan menerbitkan mushaf Juz ‘Amma Isyarat metode kitabah bagi Penyandang 
Disabilitas Sensorik Rungu Wicara (PDSRW).

Penerbitan mushaf Juz ‘Amma Isyarat ini merupakan salah satu upaya LPMQ dalam memenuhi 
dan mewujudkan hak PDSRW muslim untuk mengakses salah satu hak keagamaan mereka, 
yaitu memperoleh kemudahan akses layanan kitab suci agama Islam (Al-Qur’an).

Isyarat Metode kitabah ialah sistem isyarat berdasarkan tulisan atau kitabah, yaitu 
mengisyaratkan setiap huruf, harakat, dan tanda baca yang tertulis dalam Mushaf Al-Qur’an 
Standar Indonesia. Hukum-hukum tajwid seperti ikhfa, idzhar, idgham, iqlab, qalqalah dan 
lainnya tidak diterapkan dalam membaca mushaf Al-Qur’an Isyarat metode kitabah.

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada narasumber, 
tim penyusun, tim pentashih: Dr. Muchlis Muhammad Hanafi, MA., H. Deni Hudaeny, Lc., MA, 
Dr. H. Fahrur Rozi, MA, Tuti Nurkhayati, M.Hum, Hj. Ida Zulfiya, M.Ag, Mustopa, M.Si, Ahmad 
Nur Qomari, S.HI,. Muhammad Zamroni Ahbab, M.Ag, Mustakim, Lc., MA. Khikmawati, Lc., 
Ilfi Zakiah Darmanita, S.Pd,. (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), Dr. Imas Diana Aprilia, 
M.Pd (Departemen PLB FIP UPI Bandung), Aprizar Zakaria, Achmad Fachri Siradz, Rama 
Syahti, Muhammad Isnaini, Sri Indriani, Farid Aziz (Majelis Ta’lim Tuli Indonesia Jakarta), Al 
Islamabad, Joan Nur Halim, Nirna Nurlelah, Annisa Amalia (Rumah Qur’an Isyarat Bandung), 
Nur Indah Harahap, Amatullah Basiimah (Ibtisamah Mulia Bekasi), Pudji Achmad Gani, 
Muhammad Aroz Kamaludin, Lilih Soliha (Rumah Tuli Jatiwangi Majalengka), Mukhlisin, 
SH, Annisa Hadi (Pesantren Tunarungu ABATA Temanggung), Maskurun (Rumah Qur’an 
Sahabat Tuli Kediri), Tri Purwanti, S.Pd, Galih Rasita Dewi, S.Pd (SLB Islam Qathrunnada 
Yogyakarta), Innik Hikmatin, M.Pd (Resource Centre Dispendik Gresik), Muhammad Beni 
Sasongko (Yayasan Pendidikan Tuli Magelang), Nurlaila (SLB Santi Rama Jakarta), Lia Apriliani 
(Direktorat PMPK Kemendikbud RI), Vivi Indriani (Balai Rehsos PDSRW Me (lati), Ghufron 
Syakaril, MM (Perkumpulan Penyandang Disabilitas Indonesia), dan semua pihak yang 
telah berjasa dalam melaksanakan penyusunan dan penerbitan mushaf Juz ‘Amma Isyarat 
ini dengan baik. Semoga apa yang kita ikhtiarkan bersama ini menjadi amal jariyah serta 
bermanfaat bagi umat terutama bagi kaum tuli muslim Indonesia.

Jakarta, 18 Agustus 2022

Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

Muchlis Muhammad Hanafi
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HURUF HIJAIAH ISYARAT

No.

HURUF HIJAIAH

Deskripsi Isyarat Hijaiah
Nama Huruf Bentuk 

Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

1
Alif ا - - ...ا

Telapak tangan menghadap ke kiri. 
Jari-jari menggenggam, kecuali ibu 
jari menghadap ke luar, menunjuk 
lurus ke atas. Bentuk seperti huruf 

alif.
Isyarat Alif ا - - ا

2
Ba ب ب... ...ب... ...ب

Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam, kecuali jari 

telunjuk lurus menunjuk ke atas. 
Mengisyaratkan huruf ba memiliki 

satu titik.
Isyarat Ba ب ب ب ب

3
Ta ت ت... ...ت... ...ت

Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam, kecuali jari 
telunjuk dan jari tengah rapat lurus 
menunjuk ke atas. Mengisyaratkan 

huruf ta memiliki dua titik.
Isyarat Ta ت ت ت ت

4

Ṡa ث ث... ...ث... ...ث Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam, kecuali 
jari telunjuk, jari tengah dan jari 
manis rapat menunjuk ke atas. 

Mengisyaratkan huruf ṡa memiliki tiga 
titik.

Isyarat Ṡa ث ث ث ث

5

Jim ج ج... ...ج... ...ج Telapak tangan menghadap ke 
kiri. Keempat jari (jari telunjuk, jari 

tengah, jari manis, dan jari kelingking) 
menekuk membentuk sudut siku-siku. 

Ibu jari menekuk di bawah jari-jari 
yang lain menunjukkan posisi titik di 

bawah huruf jim.
Isyarat Jim ج ج ج ج

6

Ḥa ح ح... ...ح... ...ح
Telapak tangan menghadap ke 

kiri. Keempat jari (jari telunjuk, jari 
tengah, jari manis, dan jari kelingking) 
menekuk membentuk sudut siku-siku. 

Ibu jari merapat pada pangkal jari 
telunjuk.

Isyarat Ḥa ح ح ح ح

7

Kha خ خ... ...خ... ...خ
Telapak tangan menghadap ke 

kiri. Keempat jari (jari telunjuk, jari 
tengah, jari manis, dan jari kelingking) 
menekuk membentuk sudut siku-siku. 
Ibu jari lurus ke atas menghadap luar, 
menunjukan posisi titik di atas jari-jari 

yang lain.
Isyarat Kha خ خ خ خ

8
Dal د - - ...د Telapak tangan menghadap ke kiri. 

Jari-jari menggenggam kecuali ibu jari 
dan jari telunjuk lurus menunjuk ke 

kiri membentuk huruf dal.Isyarat Dal د - - د
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No.

HURUF HIJAIAH

Deskripsi Isyarat Hijaiah
Nama Huruf Bentuk 

Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

9

Isyarat Żal ذ - - ...ذ
Telapak tangan menghadap ke kiri. 
Jari-jari menggenggam, kecuali ibu 
jari dan jari telunjuk lurus menunjuk 
ke kiri membentuk huruf żal, dan jari 
tengah bertumpu di atas jari telunjuk 
menunjukkan adanya satu titik di atas 

huruf żal. 

Żal ذ - - ذ

10
Ra ر - - ...ر

Telapak tangan menghadap ke kiri. 
Jari-jari menggenggam, kecuali jari 
telunjuk melengkung, membentuk 

huruf ra.Isyarat Ra ر - - ر

11

Zai ز - - ...ز
Telapak tangan menghadap ke kiri. 
Jari-jari menggenggam, kecuali jari 
telunjuk melengkung membentuk 

huruf zai dan jari tengah bertumpu 
di atas jari telunjuk, menunjukkan 
adanya satu titik di atas huruf zai.

Isyarat Zai ز - - ز

12
Sin س س... ...س... ...س

Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari lurus dan rapat menunjuk ke 
atas. Jari-jari menggambarkan gigi-

gigi pada huruf sin.
Isyarat Sin س س س س

13

Syin ش ش... ...ش... ...ش
Telapak tangan menghadap ke luar. 

Keempat jari (jari telunjuk, jari tengah, 
jari manis dan jari kelingking) lurus 

renggang menunjuk ke atas, kecuali 
ibu jari merapat kepada jari telunjuk. 

Jari-jari menggambarkan gigi-gigi 
pada huruf syin.

Isyarat Syin ش ش ش ش

14
Ṣad ص ص... ...ص... ...ص

Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam dengan ibu 

jari pada posisi terluar.

Isyarat Ṣad ص ص ص ص

15
Ḍad ض ض... ...ض... ...ض

Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam dengan ibu 
jari menunjuk ke kiri, menunjukkan 
terdapat satu titik pada huruf ḍad.

Isyarat Ḍad ض ض ض ض

16

Ṭa ط ط... ...ط... ...ط
Telapak tangan menghadap ke 

kiri. Jari kelingking dan jari manis 
menggenggam, ujung jari tengah 
dan ibu jari bertemu, sedangkan 

jari telunjuk lurus menunjuk ke atas, 
membentuk huruf ṭa.

Isyarat Ṭa ط ط ط ط
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HURUF HIJAIAH

Deskripsi Isyarat Hijaiah
Nama Huruf Bentuk 

Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

17

Ẓa ظ ظ... ...ظ... ...ظ
Telapak tangan menghadap ke 

kiri. Jari kelingking dan jari manis 
menggenggam, jari tengah lurus 

menunjuk ke arah kiri, sedangkan 
jari telunjuk lurus menunjuk ke atas, 
ibu jari bertumpu di atas jari tengah, 
menunjukkan ada satu titik di atas 

huruf ẓa.

Isyarat Ẓa ظ ظ ظ ظ

18

‘Ain ع ع... ...ع... ...ع
Telapak tangan menghadap ke 
dalam. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk dan jari tengah 
rapat menunjuk lurus ke kiri, dan ibu 
jari diletakan pada ruas jari telunjuk 

dan jari tengah.
Isyarat ‘Ain ع ع ع ع

19

Gain غ غ... ...غ... ...غ
Telapak tangan menghadap ke 
dalam. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk dan jari tengah 
rapat menunjuk lurus ke kiri dan ibu 

jari lurus menempel pada jari telunjuk 
(menunjukkan adanya satu titik di 

atas huruf gain).
Isyarat Gain غ غ غ غ

20
Fa ف ف... ...ف... ...ف

Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam kecuali ujung 

jari telunjuk melengkung bertemu 
dengan ujung ibu jari.Isyarat Fa ف ف ف ف

21

Qaf ق ق... ...ق... ...ق
Telapak tangan menghadap ke luar. 

Jari-jari menggenggam, kecuali 
ujung jari telunjuk dan jari tengah 

melengkung bertemu dengan ujung 
ibu jari.Isyarat Qaf ق ق ق ق

22
Kaf ك ك... ...ك... ...ك

Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari lurus dan rapat menunjuk ke 
atas, kecuali ibu jari dilipat menempel 

pada telapak tangan.Isyarat Kaf ك ك ك ك
23

Lam ل ل... ...ل... ...ل
Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam, kecuali jari 
telunjuk lurus menunjuk ke atas dan 
ibu jari menunjuk ke kiri (membentuk 

huruf lam).
Isyarat Lam ل ل ل ل

24
Mim م م... ...م... ...م Telapak tangan menghadap ke luar. 

Jari-jari menggenggam, kecuali jari 
kelingking tegak menunjuk ke atas.

Isyarat Mim م م م م
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HURUF HIJAIAH

Deskripsi Isyarat Hijaiah
Nama Huruf Bentuk 

Tunggal

Bentuk Kontekstual
(Sambung)

Awal Tengah Akhir

25
Nun ن ن... ...ن... ...ن Telapak tangan menghadap ke luar. 

Jari-jari menggenggam, kecuali jari 
telunjuk dan ibu jari melengkung 
menghadap ke atas, membentuk 

huruf nun.
Isyarat Nun ن ن ن ن

26

Wau و - - ...و
Telapak tangan menghadap ke kiri. 

Keempat jari (jari telunjuk, jari tengah, 
jari manis dan jari kelingking) rapat 

melengkung membuat lingkaran 
kecil, ujung-ujung jari menempel di 
ruas pangkal ibu jari bagian dalam, 

sedangkan ibu jari menunjuk ke 
bawah. Jejari membentuk huruf wau.

Isyarat Wau و - - و

27

Ha ه ه... ...ه... ...ه
Telapak tangan menghadap ke 

luar. Keempat jari (jari telunjuk, jari 
tengah, jari manis, dan jari kelingking) 

bertemu dengan ujung ibu jari, 
melengkung membuat lingkaran kecil. 

Bentuk seperti huruf ha.
Isyarat Ha ه ه ه ه

28 Ya ي ي... ...ي... ...ي Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam, kecuali ibu 
jari dan jari kelingking menunjuk ke 

atas dan direnggangkan.Isyarat Ya ي ي ي ي

29

Ta Marbuṭah ة - - ...ة
Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam, kecuali jari 

telunjuk dan jari tengah melengkung 
dan renggang mengisyaratkan huruf 

ta marbutah memiliki dua titik di 
atasnya.

Isyarat Ta 
Marbuṭah ة - - ة

30

Alif Maqṣurah ى ى... ...ى... ...ى
Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam, kecuali ibu 

jari dan jari kelingking menunjuk 
ke atas, sambil menggerakkan 

pergelangan tangan ke dalam dua 
kali.

*penulisan dalam Al-Qur’an seperti 
huruf ya tanpa titik

Isyarat Alif 
Maqṣurah ى ى ى ى

31
Hamzah ء - - - Telapak tangan menghadap ke luar. 

Jari-jari menggenggam kecuali jari 
telunjuk menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara.
Isyarat 

Hamzah ء - - -
32

Hamzah di 
atas alif أ - - ...أ Telapak tangan menghadap ke luar. 

Jari-jari menggenggam kecuali jari 
telunjuk menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara.
Isyarat 

Hamzah di 
atas alif أ - - أـ
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Deskripsi Isyarat Hijaiah
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33

Hamzah di 
bawah alif إ - - ...إ

Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam kecuali jari 

telunjuk menunjuk ke atas melukiskan 
huruf hamzah di udara.Isyarat 

Hamzah di 
bawah alif إ - - إ

34

Hamzah di 
atas waw ؤ - - ...ؤ

Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam kecuali jari 

telunjuk menunjuk ke atas melukiskan 
huruf hamzah di udara.Isyarat 

Hamzah di 
atas waw ؤ - - ؤـ

35

Hamzah 
di atas alif 
maqṣūrah

ئ ئ... ...ئ... ...ئ
Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam kecuali jari 

telunjuk menunjuk ke atas melukiskan 
huruf hamzah di udara.Isyarat 

Hamzah 
di atas alif 
maqṣūrah

ئ ئ ئ ئـ

36

Hamzah di 
bawah alif 
maqṣūrah

ىٕ ىٕ... ...ىٕ... ...ىٕ
Telapak tangan menghadap ke luar. 
Jari-jari menggenggam kecuali jari 

telunjuk menunjuk ke atas melukiskan 
huruf hamzah di udara.Isyarat 

Hamzah di 
bawah alif 
maqṣūrah

ئ ٕى ٕى ٕى

37

Lam Alif لا - - لا ...
Huruf lām dan alif diisyaratkan 

terpisah, secara berurutan dari kanan 
ke kiri.

Isyarat Lam 
Alif لا - - لا



x

HARAKAT DAN TANDA BACA HIJAIAH ISYARAT

NO
HARAKAT

DAN TANDA 
BACA

HIJAIAH 
DAN 

ISYARAT
HARAKAT DAN TANDA 

BACA ISYARAT
(DALAM CONTOH)

DESKRIPSI

1 FATHAH

ــَـ مَ ن
َ

Tangan dan jari membentuk 
isyarat huruf, lalu digerakkan 

lurus dari kanan ke kiri.ـــ مَ نَ
Ma Na

2
HAMZAH 

BERHARAKAT 
FATHAH

َــ ـ ءَ Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

melukis garis lurus dari kanan 
atas ke kiri bawah, sambil jari 
telunjuk bergerak dari luar ke 
dalam. Posisi di atas huruf.

ـــ ء
َ

a

3 FATHAH 
TEGAK

ــٰـ كِنْ
ٰ
وَل مٰلِكِ

Sama seperti isyarat fathah, 
dengan memanjangkan 

gerakan sebanyak 2 ketukan / 
2 harakat.

ـــ كِنْ
ٰ
وَل مٰلِكِ

Walākin Māliki

4

HAMZAH 
BERHARAKAT 

FATHAH 
TEGAK

ــٰـ ءٰ
Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

melukis garis lurus dari atas ke 
bawah. Posisi di atas huruf.

ـــ ء
ٰ

ā

5 KASRAH

ــِـ كِ دِ
Tangan dan jari membentuk 
isyarat huruf, lalu digerakkan 

lurus dari atas ke bawah. ـــ كِ دِ
Ki Di
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6
HAMZAH 

BERHARAKAT 
KASRAH

ــِـ ءِ
Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

melukis garis lurus dari kanan 
atas ke kiri bawah, sambil jari 
telunjuk bergerak dari luar ke 
dalam. Posisi di bawah huruf.

ـــ ءِ
i

7 KASRAH 
TEGAK

ــٖـ بِهٖ مِثْلِهٖ
Sama seperti isyarat kasrah, 

dengan memanjangkan 
gerakan sebanyak 2 ketukan / 

2 harakat.
ـــ بِهٖ لِهٖ

ْ
مِث

Bihī Miṡlihī

8

HAMZAH 
BERHARAKAT 

KASRAH 
TEGAK

ــٖـ ءٖ
Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

melukis garis lurus dari atas ke 
bawah. Posisi di bawah huruf.

ـــ ءٖ
ī

9 DAMMAH

ــُـ رُ بُ
Tangan dan jari membentuk 
isyarat huruf, lalu digerakkan 
melengkung ke bawah dari 

kanan ke kiri. 
ـــ رُ ب

ُ

Ru Bu

10
HAMZAH 

BERHARAKAT 
DAMAH

ــُـ ءُ
Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

melukis garis melengkung 
dari kanan ke kiri, sambil jari 
telunjuk bergerak dari luar ke 
dalam. Posisi di atas huruf.

ـــ ء
ُ

u

11 DAMMAH 
TERBALIK

ــٗـ هٗ
َ
حَوْل هٗ رَبُّ

Sama seperti isyarat dammah, 
dengan memanjangkan 

gerakan sebanyak 2 ketukan / 
2 harakat.

ـــ هٗ
َ
حَوْل بّهٗ

ُ
رَ

Ḥaulahū Rabbuhū
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12

HAMZAH 
BERHARAKAT 

DAMMAH 
TERBALIK

ــٗـ ءٗ Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

melukis garis melengkung dari 
kanan ke kiri, selama 2 ketukan 
/ 2 harakat. Posisi di atas huruf.

ـــ ء
ٗ

ū

13 FATHATAIN

ــًـ تًا سًا Sama seperti isyarat harakat 
fathah, diikuti dengan jari-

jari tergenggam, kecuali jari 
telunjuk dan jari tengah yang 

direnggangkan, kemudian 
seperti melukis dua garis lurus 
dari kanan atas ke kiri bawah, 

sambil jari telunjuk dan jari 
tengah bergerak dari luar ke 
dalam. Posisi di atas huruf.

ـــ ا
ً
ت ا

ً
س

Tan San

14
HAMZAH 

BERHARAKAT 
FATHATAIN

ــًـ ءً Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

isyarat tanwin. Posisi di atas 
huruf.

ـــ ء
ً

an

15 KASRATAIN

ــٍـ فٍ سٍ Sama seperti isyarat harakat 
kasrah, diikuti dengan jari-
jari tergenggam, kecuali jari 

telunjuk dan jari tengah yang 
direnggangkan, kemudian 

seperti melukis dua garis lurus 
dari kanan atas ke kiri bawah, 

sambil jari telunjuk dan jari 
tengah bergerak dari luar ke 
dalam. Posisi di bawah huruf.

ـــ فٍ سٍ

Fin Sin

16
HAMZAH 

BERHARAKAT 
KASRATAIN

ــٍـ ءٍ
Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

isyarat tanwin. Posisi di bawah 
huruf.

ـــ ءٍ
in
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17 DAMMATAIN

ــٌـ دٌ جٌ Sama seperti isyarat harakat 
dammah, diikuti dengan jari-
jari tergenggam, kecuali jari 

telunjuk dan jari tengah yang 
direnggangkan, kemudian 
seperti melukis dua garis 

lengkung ke bawah dari kanan 
atas ke kiri bawah, sambil 
jari telunjuk dan jari tengah 
bergerak dari luar ke dalam. 

Posisi di atas huruf.

ـــ دٌ جٌ

Dun Jun

18
HAMZAH 

BERHARAKAT 
DAMMATAIN

ــٌـ ءٌ Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

isyarat tanwin. Posisi di atas 
huruf.

ـــ ء
ٌ

un

19 SUKUN

ــْـ مَنْ مْ
َ
ا

Tangan membentuk isyarat 
huruf yang dimaksud tanpa 

digerakkan (diam).
ـــ مَنْ اَمْ

Man Am

20 TASYDID

ــّـ َّ
اِن عَمَّ

Tangan membentuk isyarat 
huruf yang dimaksud 

menghadap ke dalam, 
kemudian pergelangan tangan 

diputar ke luar satu kali, 
kemudian diikuti dengan isyarat 

harakat yang dimiliki baik 
fathah / kasrah / dammah.
Ketika tanda tasydid diikuti 

harakat lain, maka yang 
diisyaratkan terlebih dahulu 

adalah isyarat tasydid

ـــ اِنَّ عَمَّ

Inna ‘Amma

21 TANDA MAD
WAJIB/LAZIM

ۤــ ـ ضَاءَۤ
َ
ا جَزَاءُۤ Mengikuti isyarat harakat 

fathah / kasrah / dammah, 
dengan memanjangkan 

gerakan sebanyak 4 atau 5 
ketukan / harakat untuk mad 
wajib dan 6 ketukan / harakat 

untuk mad lazim.

ـــ
َ
ء اَضَاۤ

ُ
ء جَزَاۤ

Aḍā’a Jazā’u
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22 TANDA MAD
JAIZ

ــٓـ زْوَاجٌ
َ
فِيْهَآ ا

Mengikuti isyarat harakat 
fathah / kasrah / dammah, 

dengan memanjangkan 
gerakan sebanyak 4 atau 5 

ketukan / harakat.
ـــ فِيْهَآ اَزْوَاجٌ

Fihā azwājun

23

HAMZAH 
BERHARAKAT  

FATHAH 
TEGAK DAN 
BERTANDA 

MAD
WAJIB/LAZIM

ــٓـ رَيْنِ
َ
ك

َّ
الذ ءٰۤ

Telapak tangan menghadap ke 
luar. Jari-jari menggenggam, 

kecuali jari telunjuk lurus 
menunjuk ke atas melukiskan 

huruf hamzah di udara. 
Kemudian diikuti dengan 

melukis garis lurus dari kanan 
atas ke kiri bawah selama 4 

atau 5 ketukan / harakat. Posisi 
di atas huruf.

ـــ رَيْنِ
َ
الذَّك

ٰ
ء

āżżakaraini

24 HURUF 
MUQAṬṬA‘AH

ۤــ ـ المّۤۤ Huruf Muqaṭṭa’ah terletak di 
awal surah. Isyarat mengikuti 
huruf yang dimaksud tanpa 
gerakan. Tangan ditahan 

diam selama ketukan/harakat 
yang tercantum. Jika terdapat 
tasydid, maka huruf tersebut 
melakukan gerakan isyarat 

tasydid. 

ـــ لمّۡ
ۡ
ا

Alif Lām Mīm

25
ṢIFR 

MUSTADĪR

ا
۠ ۠

نَا
َ
ا Tanda shifr disimbolkan bulat 

penuh.

Pada Metode Kitabah, 
diisyaratkan diam seperti tanda 

sukun.

ـــ اَنَا۠
Ana

26 ṢIFR 
MUSTAṬĪL

ا
۠ ۠

وَارِيْرَا
َ
ق Tanda shifr disimbolkan bulat 

penuh.

Pada Metode Kitabah, 
diisyaratkan diam seperti tanda 

sukun.

ـــ قَوَارِيْرَا۠
Qawārīra
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Contoh Dibaca Latin

Innahum

Rabbukum

Tabayyana

Contoh Dibaca Latin

Al-Qari‘ah

Mumaddadah

Contoh Dibaca Latin

Hammalatal hatab

Humazatil lumazah

a  = qala

i  = qila

u = yaqulu

a’anzartahum

Ula’ika

Fathah a  = ahada

Kasrah i  = maliki

Dammah u  = kasabu

au  = khaufin

ai  = khaira

No. Arab Latin

1.
Tidak 

dilambangkan

2. b

3. t

4. s

5. j

6. h

7. kh

8. d

9. z

10. r

No. Arab Latin

11. z

12. s

13. sy

14. s

15. d

16. t

17. z

18. ‘
19. g

20. f

No. Arab Latin

21. q

22. k

23. l

24. m

25. n

26. w

27. h

28. ’
29. y

I. Konsonan Tunggal

III.  Ta Marbutah di Akhir Kata
1. 	 Apabila sukun, ditulis h, kecuali 

kalimat Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia, seperti 
salat, zakat, dan sebagainya. 

II.	 Huruf Ganda
	 Huruf ganda, ditandai tasydid, 

ditulis rangkap.
2.	 Apabila dihidupkan, ditulis ‘t’, 

Contoh:

IV. 	Vokal Pendek 
	 Harakat fathah ditulis a, harakat kasrah 

ditulis i, dan harakat dammah ditulis u.    

V. 	Vokal Panjang 
	 Vokal “a” panjang ditulis “a”, “i” panjang ditulis 

“i” , dan “u” panjang ditulis “u”. 

VI. Diftong VII. Apostrof 
	 Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan tanda ( ’ ), Contoh:

VIII. Huruf Kapital
	 Penulisan huruf kapital disesuaikan dengan EYD.

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama 
dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

IX. Metodologi Transliterasi  

1.	 Pemisahan kalimat disesuaikan dengan penggalan ayat. 
2.	 Setiap kata atau kalimat yang bertemu dengan alif wasal (fi’il ‘Amr) maka disambungkan seperti kata 

Qulid‘ullaha   
3.	 Setiap kata di akhir waqaf (tanda waqaf dan tanda ayat), selalu ditambahkan huruf sesuai harakat pada huruf 

terakhir, huruf tersebut diberi tanda kurung. Huruf yang di tandai kurung tersebut tidak perlu di lafazkan 
ketika membaca Al-Qur’an. Huruf dalam tanda kurung tersebut menunjukan kata aslinya yang memiliki 
harakat. Hal ini bertujuan untuk memberikan pembelajaran dalam membaca Al-Qur’an (mengetahui huruf 
dan tanda harakat).

4.	 Kecuali pada akhir tanda waqaf ( ) dan ( ). Ketika melewati tanda ini maka tanda kurung akan berfungsi 
(harus dilafazkan dalam pembacaan) ketika bacaan Al-Qur’an di sambung (Wasal).

5.	 Pada kata yang terdapat alif lam (Syamsiyah atau qamariyah) selalu menggunakan tanda sambung (-), 
kecuali pada lafaz Allah ( ). Seperti:   (wan-nakhlu),   (zatul-akmam(i))
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PEDOMAN TAJWID WARNA 

NO. WARNA HUKUM TAJWID CONTOH

1 Merah

Idgām bilāgunnah

Idgām mutamāṡilain

Idgām mutajānisain

Idgām mutaqāribain

Waqaf lāzim

Al-waqfu aulā

2 Magenta

Idgām bigunnah

Idgām mīmī

Gunnah

Madd lāzim

Madd farq

3 Biru

Qalqalah

Waqaf mu‘ānaqah

Waqaf jā’iz

4 Cyan
Iqlāb

Madd wājib muttaṣil

5 Hijau

Ikhfā’

Ikhfā’ syafawī

Madd jā’iz munfaṣil

Madd ṣilah ṭawīlah

Al-waṣlu aulā

Lā waqfa fīh



xvii

PEDOMAN TANDA WAQAF 

NO LAMBANG NAMA KETERANGAN

1 Waqaf lāzim Harus berhenti

2 Al-waqfu aulā Berhenti lebih utama

3 Waqaf mu‘ānaqah Berhenti di salah satu tanda

4 Waqaf jā’iz Boleh berhenti, boleh lanjut

5 Al-waṣlu aulā Disambung lebih utama

6 Lā waqfa fīh Tidak boleh berhenti

TANDA WAQAF 

NO LAMBANG NAMA TANDA WAQAF CONTOH DALAM AYAT AL-QUR’AN

1 Waqaf lāzim

2 Al-waqfu aulā

3 Waqaf mu‘ānaqah

4 Waqaf jā’iz

5 Al-waṣlu aulā

6 Lā waqfa fīh
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AL-FATIHAH
Makkiyyah

Surah ke-1: 7 ayat

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
حَمْد1ُالرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

ْ
اَل

Bismillahir-rahmanir-rahim(i)
1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Al-hamdu
2. Segala puji

لّهِ
ٰ
مِيْنَۙرَبِّلِ

َ
عٰل

ْ
 3الرَّحِيْمِۙالرَّحْمٰنِ 2ال

lillahi rabbil-‘alamin(a)
bagi Allah, Tuhan1 semesta alam

Ar-rahmanir-rahim(i)
3. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

يْنِۗيَوْمِمٰلِكِ  4الدِّ
َ
دُاِيَّاك

ُ
نَعْب

َ
وَاِيَّاك

Maliki yaumid-din(i)
4. Pemilik hari Pembalasan.2

Iyyaka na‘budu wa iyyaka
5. Hanya kepada Engkaulah kami 

menyembah dan hanya kepada Engkaulah

عِيْنُۗ
َ
ت
ْ
اِهْدِنَا 5نَس

َ
رَاط قِيْمَۙالصِّ

َ
ت
ْ
مُس

ْ
 6ال

nasta‘in(u)
kami memohon pertolongan.

Ihdinas-siratal-mustaqim(a)
6. Bimbinglah kami ke jalan yang lurus,3

َ
لذِيْنَصِرَاط

َ
ّ ا

َ
يْهِمْ ەۙاَنْعَمْت

َ
غَيْرِعَل

Siratal-lazina an‘amta ‘alaihim, gairil-
 7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan

7
AL-FATIHAH (PEMBUKA)

Makkiyyah
Surah ke-1: 7 ayat

1. Allah Swt. disebut Rabb (Tuhan) seluruh alam karena Dialah yang telah menciptakan, memelihara, mendidik, mengatur, mengurus, 
memberi rezeki, dan sebagainya kepada semua makhluk-Nya. 
2. Yaumid-din (hari Pembalasan) adalah hari ketika kelak manusia menerima balasan atas amal-amalnya yang baik dan yang buruk. Hari itu 
disebut juga yaumul-qiyamah (hari Kiamat), yaumul-hisab (hari Penghitungan), dan sebagainya.
3. Jalan yang lurus adalah jalan hidup yang benar dan sesuai dengan ajaran Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadis.
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ࣖ 

مَغْضُوْبِ
ْ
يْهِمْال

َ
اعَل

َ
يْنَࣖوَل الِّ  7الضَۤ

magdubi ‘alaihim wa lad-dallin(a)
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang yang sesat.

وْنَۚعَم
ُ
ل
َ
ء اۤ

َ
س
َ
اِعَن1ِ يَت

َ
عَظِيْمِۙالنب

ْ
2 ال

‘Amma yatasa’alun(a)
1. Tentang apakah mereka saling ber

tanya?

‘Anin-naba’il-‘adim(i)
2. Tentang berita yang besar (hari Kebangkitan)

لذِيْ
َ
ّ لِفُوْنَۗفِيْهِهُمْا

َ
لا3 مُخْت

َ
ّ
َ
مُوْنَۙك

َ
يَعْل

َ
س

Al-lazi hum fihi mukhtalifun(a)
3. yang dalam hal itu mereka berselisih.

Kalla saya‘lamun(a)
4. Sekali-kali tidak! Kelak 

mereka akan mengetahui.

م4َّ
ُ
لاث

َ
ّ
َ
مُوْنَك

َ
يَعْل

َ
م5ْ س

َ
نَجْعَلِاَل

Summa kalla saya‘lamun(a)
5. Sekali lagi, tidak! Kelak mereka akan mengetahui. 

Alam naj‘alil-
6. Bukankah Kami telah 

menjadikan

AN-NABA’ (BERITA)
Makkiyyah

Surah ke-78: 40 ayat
40

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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اَرْضَ
ْ
6 مِهٰدًاۙ ال

َ
ال

َ
جِب

ْ
ادًاۖ وَّال

َ
7 اَوْت

arda mihada(w)
bumi sebagai hamparan 

Wal-jibala autada(w)
7. dan gunung-gunung sebagai pasak?

مْ
ُ
قْنٰك

َ
نَا8 اَزْوَاجًاۙ وَّخَل

ْ
وَّجَعَل

Wa khalaqnakum azwaja(w)
8. Kami menciptakan kamu berpasang-pasangan.

Wa ja‘alna
9. Kami menjadikan

مْ
ُ
اۙ نَوْمَك

ً
ات

َ
ب
ُ
نَا9 س

ْ
وَّجَعَل

َ
ليْل

َ
ّ ا

naumakum subata(w)
tidurmu untuk beristirahat.

Wa ja‘alnal-laila
10. Kami menjadikan malam

اۙ 
ً
اس

َ
نَا10 لِب

ْ
اۚ النَّهَارَوَّجَعَل

ً
11 مَعَاش

libasa(w)
sebagai pakaian.4

Wa ja‘alnan-nahara ma‘asya(n)
11. Kami menjadikan siang untuk mencari penghidupan.

نَيْنَا
َ
مْوَب

ُ
عًافَوْقَك

ْ
ب
َ
12 شِدَادًاۙ س

Wa banaina fauqakum sab‘an syidada(w)
12. Kami membangun tujuh (langit) yang kukuh di atasmu.

4. Malam disebut sebagai pakaian karena kegelapannya menutupi alam sebagaimana pakaian menutupi tubuh manusia.
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نَا
ْ
نَا13 وَّهَّاجًاۖسِرَاجًاوَّجَعَل

ْ
مِنَوَّاَنْزَل

Wa ja‘alna sirajaw wahhaja(w)
13. Kami menjadikan pelita yang terangbenderang 

(matahari).

Wa anzalna minal-
14. Kami menurunkan dari

مُعْصِرٰتِ
ْ
ال

ً
ء جَّاجًاۙمَاۤ

َ
نُخْرِجَ 14ث حَبابِهٖلِّ

mu‘sirati ma’an sajjaja(l)
awan air hujan yang tercurah dengan deras 

Linukhrija bihi habbaw
15. agar Kami menumbuhkan 

dengannya biji-bijian

اۙ 
ً
ات

َ
فَافًاۗ وَّجَنّٰتٍ 15وَّنَب

ْ
يَوْمَاِن16َّ اَل

wa nabata(w)
tanam-tanaman,

Wa jannatin alfafa(n)
16. dan kebun-kebun yang rindang.

Inna yaumal-
17. Sesungguhnya 

hari

فَصْلِ
ْ
انَال

َ
اۙ ك

ً
يُنْفَخُيَّوْم17َ مِيْقَات

fasli kana miqata(y)
Keputusan itu adalah waktu yang telah ditetapkan,

Yauma yunfakhu
18. (yaitu) hari (ketika) 

ditiup

وْنَالصُّوْرِفِى
ُ
ت
ْ
أ
َ
وَّفُتِحَتِ 18اَفْوَاجًاۙ فَت

fis-suri fa ta’tuna afwaja(w)
sangkakala lalu kamu datang berbondong-bondong.

Wa futihatis-
19. dibuka
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ُ
ء سمَاۤ

َ
ّ ال

ْ
انَت

َ
اۙ فَك

ً
وَاب

ْ
رَتِ 19اَب يِّ

ُ
وَّس

sama’u fa kanat abwaba(w)
langit, maka terdapatlah beberapa pintu.

Wa suyyiratil-
20. dijalankan 

ُ
ال

َ
جِب

ْ
ْال

انَت
َ
اۗ فَك

ً
رَاب

َ
جَهَنَّمَاِنَّ 20س

jibalu fa kanat saraba(n)
gunung-gunung, maka ia menjadi (seperti) fatamorgana.

Inna jahannama
21. Sesungguhnya 
(neraka) Jahanam

ْ
انَت

َ
طّغِيْنَ 21مِرْصَادًاۙ ك

ٰ
ل اۙ لِّ

ً
 22مَاٰب

kanat mirsada(l)
itu (merupakan) tempat mengintai 

(bagi penjaga neraka) 

Lit-tagina ma’aba(l)
22. (dan) menjadi tempat kembali bagi orang-

orang yang melampaui batas.

لّبِثِيْنَ
ٰ

اۚ فِيْهَآ
ً
ا 23اَحْقَاب

َ
يَذُوْقُوْنَل

Labisina fiha ahqaba(n)
23. Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama.

La yazuquna
24. Mereka tidak merasakan

رْدًافِيْهَا
َ
اب

َ
اۙ وَّل

ً
رَاب

َ
لّا 24ش

َ
حَمِيْمًااِ

fiha bardaw wa la syaraba(n)
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,

Illa hamimaw
25. selain air yang 

mendidih
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ساقًاۙ 
َ
ّ  25وَّغَ

ً
ء فَاقًاۗ جَزَاۤ انُوْااِنَّهُمْ 26وِّ

َ
ك

wa gassaqa(n)
dan nanah,

Jaza’aw wifaqa(n)
26. sebagai pembalasan yang 

setimpal.

Innahum kanu
27. Sesungguhnya 

mereka

ا
َ
اۙ يَرْجُوْنَل

ً
اب

َ
وْا 27حِس

ُ
ذب

َ
بِاٰيٰتِنَاوَّك

la yarjuna hisaba(w)
tidak pernah mengharapkan perhitungan.

Wa kazzabu bi’ayatina
28. Mereka benar-benar mendustakan 

ayat-ayat Kami.

اۗ
ً
لّ 28كِذاب

َ ُ
يْءٍوَك

َ
اۙ اَحْصَيْنٰهُش

ً
ب
ٰ
 29كِت

kizzaba(n)Wa kulla syai’in ahsainahu kitaba(n)
29. Segala sesuatu telah Kami catat dalam kitab (catatan amal 

manusia). 

نْفَذُوْقُوْا
َ
مْفَل

ُ
لّانَّزِيْدَك

َ
اࣖاِ

ً
 30عَذَاب

Fa zuqu fa lan nazidakum illa ‘azaba(n)
30. Oleh karena itu, rasakanlah! Tidak akan Kami tambahkan kepadamu, kecuali azab.

 

تقِيْنَاِنَّ
َ
ّ مُ

ْ
قَ 31مَفَازًاۙ لِل ا ىِٕ حَدَۤ

Inna lil-muttaqina mafaza(n)
31. Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (ada) 

kemenangan (surga),

Hada’iqa
32. (yaitu) kebun-

kebun,
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اۙ 
ً
 32وَاَعْنَاب

َ
وَاعِب

َ
اۙ وَّك

ً
رَاب

ْ
 33اَت

wa a‘naba(w)
buah anggur,

Wa kawa‘iba atraba(w)
33. gadis-gadis molek yang sebaya,

 

ا
ً
س
ْ
أ
َ
ا 34دِهَاقًاۗ وَّك

َ
مَعُوْنَل

ْ
فِيْهَايَس

Wa ka’san dihaqa(n)
34. dan gelas-gelas yang penuh (berisi 

minuman).

La yasma‘una fiha
35. Di sana mereka tidak mendengar

 

غْوًا
َ
ال

َ
اوَّل

ً
 35كِذّٰب

ً
ء نْجَزَاۤ مِّ

َ
ك ربِّ

lagwaw wa la kizzaba(n)
percakapan yang sia-sia dan tidak pula (perkataan) 

dusta.

Jaza’am mir rabbika
36. (Hal itu) sebagai balasan dari 

Tuhanmu

 ً
ء اۤ

َ
اۙ عَط

ً
اب

َ
سمٰوٰتِربِّ 36حِس

َ
ّ اَرْضِال

ْ
وَال

‘ata’an hisaba(r)
(dan) pemberian yang banyak

Rabbis-samawati wal-ardi
37. (yaitu) Tuhan (pemelihara) langit, bumi,

يْنَهُمَاوَمَا
َ
االرَّحْمٰنِب

َ
وْنَل

ُ
يَمْلِك

wa ma bainahumar-rahmani la yamlikuna
dan apa yang ada di antara keduanya, Yang Maha Pengasih. Mereka tidak memiliki (hak)
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5. Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai maksud ruh pada ayat ini. Ada yang memahaminya sebagai Jibril, tentara Allah, atau 
malaikat yang diserahi tugas mengurus arwah dan sejenisnya.

ۚمِنْهُ ا
ً
اب

َ
الروْحُيَقُوْمُيَوْمَ 37خِط

minhu khitaba(n)
berbicara dengan-Nya.

Yauma yaqumur-ruhu
38. Pada hari ketika ruh5 berdiri

ةُ
َ
ءِك

ٰۤ
مَل

ْ
ۙوَال لّاصَفًّا

َ
لّمُوْنَ

َ َ
ك
َ
لّايَت

َ
اِ

wal-mala’ikatu saffal la yatakallamuna illa
dan malaikat bersaf-saf. Mereka tidak berbicara, kecuali

هُاَذِنَمَنْ
َ
الرَّحْمٰنُل

َ
اوَقَال

ً
38صَوَاب

man azina lahur-rahmanu wa qala sawaba(n)
yang diizinkan oleh Tuhan Yang Maha Pengasih dan dia mengatakan yang benar.

َ
يَوْمُذٰلِك

ْ
حَقُّۚ ال

ْ
فَمَنْال

َ
ء اۤ

َ
تخَذَش

َ
ّ ا

Zalikal-yaumul-haqq(u), fa man sya’attakhaza
39. Itulah hari yang hak (pasti terjadi). Siapa yang menghendaki (keselamatan), niscaya 

menempuh jalan

 

ى
ٰ
هٖاِل ارَبِّ

ً
مْاِنَّٓا 39مَاٰب

ُ
اَنْذَرْنٰك

ila rabbihi ma’aba(n)
kembali kepada Tuhannya (dengan beramal saleh).

Inna anzarnakum
40. Sesungguhnya Kami telah mem

peringatkan kamu
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ا
ً
اەۙعَذَاب

ً
رُيَّوْمَقَرِيْب

ُ
يَنْظ

ُ
مَرْء

ْ
مَاال

‘azaban qaribay yauma yanzurul-mar’u ma
akan azab yang dekat pada hari (ketika) manusia melihat apa yang

ْ
يَدَاهُقَدمَت

ُ
فِرُوَيَقُوْل

ٰ
ك
ْ
نِيْال

َ
يْت

َ
يٰل

qaddamat yadahu wa yaqulul-kafiru ya laitani
telah diperbuat oleh kedua tangannya dan orang kafir berkata, “Oh, seandainya saja aku

ُ
نْت

ُ
اࣖك

ً
رٰب

ُ
 40ت

 kuntu turaba(n)
(aku) menjadi tanah.”

تِ 1غَرْقًاۙوَالنّٰزِعٰتِ
ٰ
اۙوَّالنّٰشِط

ً
ط
ْ
 2نَش

Wan-nazi‘ati garqa(w)

1. Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa orang 
kafir) dengan keras,

Wan-nasyitati nasyta(w)

2. demi (malaikat) yang mencabut (nyawa orang 
mukmin) dengan lemah lembut,

AN-NAZI‘AT 
(YANG MENCABUT DENGAN KERAS)

Makkiyyah
Surah ke-79: 46 ayat

46

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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6. Dalam ayat 1-5 Allah bersumpah dengan malaikat yang bermacam-macam sifat dan urusannya bahwa manusia akan dibangkitkan pada 
hari Kiamat. Sebagian mufasir berpendapat bahwa dalam ayat-ayat ini, kecuali ayat 5, Allah bersumpah dengan bintang-bintang.
7. Setelah orang-orang kafir mendengar berita tentang adanya hari Kebangkitan setelah mati, mereka merasa heran dan mengejek karena 
menurut keyakinan mereka, hari Kebangkitan itu tidak ada. Itulah sebabnya mereka berkata demikian.

سّبِحٰتِ
ٰ
حًاۙ وَّال

ْ
ب
َ
سّبِقٰتِ 3س

ٰ
قًاۙ فَال

ْ
ب
َ
 4س

Was-sabihati sabha(n)

3. demi (malaikat) yang cepat (menunaikan tugasnya) 
dengan mudah,

Fas-sabiqati sabqa(n)

4. (malaikat) yang bergegas (melaksanakan 
perintah Allah) dengan cepat,

رٰتِ مُدَبِّ
ْ
رْجُفُيَوْمَ 5اَمْرًاۘفَال

َ
الرَّاجِفَةُۙ ت

Fal-mudabbirati amra(n)

5. dan (malaikat) yang mengatur urusan 
(dunia),6

Yauma tarjufur-rajifah(tu)

6. (kamu benar-benar akan dibangkitkan) pada hari 
ketika tiupan pertama mengguncang (alam semesta).

عُهَا 6
َ
ب
ْ
ت
َ
 7الرَّادِفَةُۗت

ٌ
وْب

ُ
يَّوْمَءِذٍقُل

Tatba‘uhar-radifah(tu)

7. (Tiupan pertama) itu diiringi oleh tiupan kedua.

Qulubuy yauma’iziw

8. Hati manusia pada hari itu

صَارُهَا 8وَّاجِفَةٌۙ 
ْ
وْنَ 9خَاشِعَةٌۘ اَب

ُ
يَقُوْل

wajifah(tun)

merasa sangat takut;

Absaruha khasyi‘ah(tun)

9. pandangannya tertunduk.

Yaquluna

10. Mereka (di dunia) 
berkata,

اِنَّا
َ
مَرْدُوْدُوْنَء

َ
حَافِرَةِۗ فِىل

ْ
اِذَا 10ال

َ
ء

a’inna lamarduduna fil-hafirah(ti)

 “Apakah kita benar-benar akan dikembalikan pada kehidupan yang semula?7

A’iza

11. Apakah 
apabila
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نَّا
ُ
امًاك

َ
وْا 11نَّخِرَةًۗ عِظ

ُ
قَال

َ
ك
ْ
اِذًاتِل

kunna ‘izaman nakhirah(tan)

kita telah menjadi tulangbelulang yang hancur, kita (akan 
dibangkitkan juga)?”

Qalu tilka izan

12. Mereka berkata, “Kalau demikian, itu 
suatu

رَّةٌ
َ
وَّاحِدَةٌۙ زَجْرَةٌهِيَفَاِنَّمَا 12خَاسِرَةٌۘ ك

karratun khasirah(tun)

pengembalian yang merugikan.”

Fa innama hiya zajratuw wahidah(tun)

13. (Jangan dianggap sulit,) pengembalian itu (dilakukan) 
hanyalah dengan sekali tiupan.

ساهِرَةِۗ هُمْفَاِذَا 13
َ
ّ  14بِال

ْ
هَل

َ
ىك

ٰ
اَت

Fa iza hum bis-sahirah(ti)

14. Seketika itu, mereka hidup kembali di bumi (yang baru).

Hal ataka

15. Sudah sampaikah 
kepadamu (Nabi 

Muhammad)

 ُ
ىۘحَدِيْث

ٰ
بّهٗنَادٰىهُاِذْ 15مُوْس

ُ
وَادِرَ

ْ
بِال

hadisu musa

kisah Musa?

Iz nadahu rabbuhu bil-wadil-

16. (Ingatlah) ketika Tuhannya menyeru dia (Musa) di lembah

مُقَدَّسِ
ْ
وًىۚال

ُ
 16ط

ْ
ىاِذْهَب

ٰ
فِرْعَوْنَاِل

muqaddasi tuwa(n)

yang suci, (yaitu Lembah) Tuwa,

Izhab ila fir‘auna

17. “Pergilah engkau kepada Fir‘aun! 



79
. A

N
-N

A
ZI

‘A
T

JUZ
30

12

غٰىۖاِنَّهٗ
َ
 17ط

ْ
فَقُل

ْ
هَل

َ
لك
َ
ىّ

ٰٓ
اَنْاِل

innahu taga

Sesungguhnya dia telah melampaui 
batas.

Fa qul hal laka ila an

18. Lalu, katakanlah (kepada Fir‘aun), ‘Adakah keinginanmu 
untuk

كّىۙ
ٰ
زَ
َ
 18ت

َ
ىوَاَهْدِيَك

ٰ
اِل

َ
ك ىۚرَبِّ

ٰ
خْش

َ
 19فَت

tazakka.

menyucikan diri (dari 
kesesatan)

Wa ahdiyaka ila rabbika fa takhsya

19. dan aku akan menunjukimu ke (jalan) Tuhanmu agar engkau takut (kepada-
Nya)?’”

اٰيَةَفَاَرٰىهُ
ْ
رٰىۖال

ْ
ب
ُ
ك
ْ
 20ال

َ
ذَّب

َ
وَعَصٰىۖفَك

Fa arahul-ayatal-kubra

20. Lalu, dia (Musa) memperlihatkan mukjizat yang besar kepadanya.

Fa kazzaba wa ‘asa

21. Akan tetapi, dia (Fir‘aun) men
dustakan (kerasulan) dan men

durhakai (Allah).

 

مَّ 21
ُ
رَث

َ
عٰىۖاَدْب

ْ
رَ 22يَس

َ
فَنَادٰىۖفَحَش

Summa adbara yas‘a

22. Kemudian, dia berpaling seraya berusaha 
(menantang Musa).

Fa hasyara fa nada

23. Maka, dia mengumpulkan (pem
besar-pembesarnya), lalu berseru (me

manggil kaumnya).

 

23 
َ
مُاَنَا۠فَقَال

ُ
ىۖرَبك

ٰ
اَعْل

ْ
 24ال

Fa qala ana rabbukumul-a‘la

24. Dia berkata, “Akulah Tuhanmu yang paling tinggi.”



79. A
N

-N
A

ZI‘A
T

JUZ
30

13

 

لّهُفَاَخَذَهُ
ٰ
َال

ال
َ
اٰخِرَةِنَك

ْ
ىۗال

ٰ
اُوْل

ْ
 25وَال

Fa akhazahullahu nakalal-akhirati wal-ula

25. Maka, Allah menghukumnya dengan azab di akhirat dan (siksaan) di dunia.

 

فِيْاِنَّ
َ
رَةًذٰلِك

ْ
عِب

َ
مَنْل ى ۗ ࣖلِّ

ٰ
 26يَّخْش

Inna fi zalika la‘ibratal limay yakhsya

26. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada 
Allah).

 

مْ
ُ
اَنْت

َ
دُء

َ
قًااَش

ْ
ۚاَمِخَل

ُ
ء سمَاۤ

َ
ّ نٰىهَاۗال

َ
 27ب

A’antum asyaddu khalqan amis-sama’(u), banaha

27. Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat ataukah langit yang telah dibangun-Nya?

هَارَفَعَ
َ
مْك

َ
وّٰىهَاۙس

َ
 28فَس

َ
ش
َ
هَاوَاَغْط

َ
يْل

َ
ل

Rafa‘a samkaha fa sawwaha

28. Dia telah meninggikan bangunannya, lalu menyempurna
kannya.

Wa agtasya lailaha

29. Dia menjadikan malamnya (gelap 
gulita) 

 

اَرْضَ 29ضُحٰىهَاۖوَاَخْرَجَ
ْ
عْدَوَال

َ
ب

َ
ذٰلِك

wa akhraja duhaha

dan menjadikan siangnya (terang benderang).

Wal-arda ba‘da zalika

30. Setelah itu, bumi
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هَامِنْهَااَخْرَجَ 30دَحٰىهَاۗ
َ
ء وَمَرْعٰىهَاۖمَاۤ

dahaha

Dia hamparkan (untuk 
dihuni).

Akhraja minha ma’aha wa mar‘aha

31. Darinya (bumi) Dia mengeluarkan air dan (menyediakan) tempat peng
gembalaan.

 

31 
َ
ال

َ
جِب

ْ
ىهَاۙوَال

ٰ
اعًا 32اَرْس

َ
مْمَت

ُ
لك
َ
ّ

Wal-jibala arsaha

32. Gunung-gunung Dia pancangkan dengan kukuh.

Mata‘al lakum

33. (Semua itu disediakan) untuk 
kesenanganmu

ۗ مْ
ُ
تِفَاِذَا 33وَلِاَنْعَامِك

َ
ء امَةُجَاۤ

َۤ
الط

wa li’an‘amikum

dan hewan ternakmu.

Fa iza ja’atit-tammatul-

34. Maka, apabila malapetaka terbesar (hari Kiamat) telah 
datang,

رٰىۖ
ْ
ب
ُ
ك
ْ
رُيَوْمَ 34ال

َ
ذَك

َ
انُيَت

َ
اِنْس

ْ
مَاال

kubraYauma yatazakkarul-insanu ma

35. pada hari (itu) manusia teringat apa yang

 

عٰىۙ
َ
زَتِ 35س رِّ

ُ
جَحِيْمُوَب

ْ
 36يَّرٰىلِمَنْال

sa‘a

telah dikerjakannya

Wa burrizatil-jahimu limay yara.

36. dan (neraka) Jahim diperlihatkan dengan jelas kepada orang yang melihat-
(nya).



79. A
N

-N
A

ZI‘A
T

JUZ
30

15

غٰىۖمَنْفَاَمَّا
َ
رَ 37ط

َ
حَيٰوةَوَاٰث

ْ
ال

Fa amma man taga

37. Adapun orang yang melampaui batas

Wa asaral-hayatad-

38. dan lebih mengutamakan kehidupan

جَحِيْمَفَاِنَّ 38الدُّنْيَاۙ
ْ
وٰىۗهِيَال

ْ
مَأ

ْ
ال

dun-ya

dunia,

Fa innal-jahima hiyal-ma’wa

39. sesungguhnya (neraka) Jahimlah tempat tinggal(nya).

هٖمَقَامَخَافَمَنْوَاَمَّا 39 وَنَهَىرَبِّ
Wa amma man khafa maqama rabbihi wa nahan-

40. Adapun orang-orang yang takut pada kebesaran Tuhannya dan menahan

َ
هَوٰىۙعَنِالنَّفْس

ْ
جَنَّةَفَاِنَّ 40ال

ْ
ال

nafsa ‘anil-hawa

diri dari (keinginan) hawa nafsunya,

Fa innal-jannata

41. sesungguhnya surgalah

وٰىۗهِيَ
ْ
مَأ

ْ
 41ال

َ
وْنَك

ُ
ل
َ
ء
ْ
ساعَةِعَنِيَس

َ
ّ ال

hiyal-ma’wa

tempat tinggal(nya).

Yas’alunaka ‘anis-sa‘ati
42. Mereka (orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang hari Kiamat

ىهَاۗاَيَّانَ
ٰ
َفِيْمَ 42مُرْس

رٰىهَاۗمِنْاَنْت
ْ
ذِك

ayyana mursaha
 “Kapankah terjadinya?” 

Fima anta min zikraha
43. Untuk apa engkau perlu menyebutkan (waktu)nya?
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ى 43
ٰ
اِل

َ
ك هٰىهَاۗرَبِّ

َ
َاِنَّمَآ 44مُنْت

مُنْذِرُاَنْت
Ila rabbika muntahaha

44. Kepada Tuhanmulah (dikembalikan) kesudahan 
(ketentuan waktu)nya.

Innama anta munziru

45. Engkau (Nabi Muhammad) 
hanyalah pemberi peringatan

ىهَاۗمَنْ
ٰ
اَنَّهُمْ 45يَّخْش

َ
يَرَوْنَهَايَوْمَك

may yakhsyaha

kepada siapa yang takut padanya (hari 
Kiamat).

Ka’annahum yauma yaraunaha

46. Pada hari ketika melihatnya (hari Kiamat itu)

v

مْ
َ
ال

َ
ب
ْ
لايَل

َ
ّ  46ضُحٰىهَاࣖ اَوْعَشِيَّةًاِ

lam yalbasu illa ‘asyiyyatan au duhaha

 mereka merasa seakan-akan hanya (sebentar) tinggal (di dunia) pada waktu petang atau pagi.

َ
س
َ
ىۙعَب

ٰٓ
وَل

َ
هُاَن1ْ وَت

َ
ء اَعْمٰىۗجَاۤ

ْ
2 ال

‘Abasa wa tawalla

1. Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam 
dan berpaling

An ja’ahul-a‘ma

2. karena seorang tunanetra (Abdullah bin Ummi Maktum) 
telah datang kepadanya.

‘ABASA (BERWAJAH MASAM)
Makkiyyah

Surah ke-80: 42 ayat
42

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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وَمَا
َ
لّهٗيُدْرِيْك

َ
عَ

َ
كّرُاَو3ْ يَزَّكّىۙل

َ
يَذَّ

Wa ma yudrika la‘allahu yazzakka

3. Tahukah engkau (Nabi Muhammad) boleh jadi dia ingin menyucikan 
dirinya (dari dosa)

Au yazzakkaru

4. atau dia (ingin) 
mendapatkan pengajaran

نْفَعَهُ
َ
رٰىۗ فَت

ْ
ك غْنٰىۙمَنِاَمَّا4 الذِّ

َ
ت
ْ
اس

fatanfa‘ahuz-zikra

sehingga pengajaran itu bermanfaat baginya?

Amma manistagna

5. Adapun orang yang merasa dirinya serba 
cukup (para pembesar Quraisy),

 5
َ
هٗفَاَنْت

َ
صَدّٰىۗل

َ
وَمَا6 ت

َ
يْك

َ
لّاعَل

َ
اَ

Fa anta lahu tasadda

6. engkau (Nabi Muhammad) memberi perhatian 
kepadanya.

Wa ma ‘alaika alla

7. Padahal, tidak ada (cela) atasmu kalau dia 
tidak

كّىۗ
ٰ
مَنْوَاَمَّا7 يَزَّ

َ
ك
َ
ء عٰىۙجَاۤ

ْ
8 يَس

yazzakka

menyucikan diri (beriman).

Wa amma man ja’aka yas‘a

8. Adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk men
dapatkan pengajaran),

ىۙوَهُوَ
ٰ
 9يَخْش

َ
هّٰىۚعَنْهُفَاَنْت

َ
ل
َ
 10ت

Wa huwa yakhsya

9. sedangkan dia takut (kepada Allah),

Fa anta ‘anhu talahha

10. malah engkau (Nabi Muhammad) abaikan.
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لّا
َ
ذْكِرَةٌۚ اِنَّهَاك

َ
فَمَنْ 11ت

َ
ء اۤ

َ
رَهٗۘ ش

َ
 12ذَك

Kalla innaha tazkirah(tun)
11. Sekali-kali jangan (begitu)! Sesungguhnya (ajaran 

Allah) itu merupakan peringatan.

Fa man sya’a zakarah(u)
12. Siapa yang menghendaki tentulah akan 

memperhatikannya

رَّمَةٍۙ صُحُفٍفِيْ
َ
هَّرَةٍ ۢۙمَّرْفُوْعَةٍ 13مُّك

َ
 14مُّط

Fi suhufim mukarramah(tin)
13. di dalam suhuf yang dimuliakan (di sisi Allah),

Marfu‘atim mutahharah(tim)
14. yang ditinggikan (kedudukannya) lagi disucikan

فَرَةٍۙ بِاَيْدِيْ
َ
مٍ 15س رَرَةٍۗ كِرَاۢ

َ
 16ب

َ
قُتِل

Bi’aidi safarah(tin)
15. di tangan para utusan (malaikat)

Kiramim bararah(tin)
16. yang mulia lagi berbudi.

Qutilal-
17. Celakalah

 

انُ
َ
اِنْس

ْ
فَرَهٗۗ مَآال

ْ
يْءٍاَيِّمِنْ 17اَك

َ
ش

insanu ma akfarah(u)
manusia! Alangkah kufur dia!

Min ayyi syai’in
18. Dari apakah

 

قَهٗۗ 
َ
فَةٍۗ مِنْ 18خَل

ْ
قَهٗنُّط

َ
 19فَقَدَّرَهٗۗ خَل

khalaqah(u)
Dia menciptakannya?

Min nutfah(tin), khalaqahu fa qaddarah(u)
19. Dia menciptakannya dari setetes mani, lalu menentukan (takdir)nya.

مَّ
ُ
ث

َ
سّبِيْل

َ
سّرَهٗۙال

َ
مَّ 20يَ

ُ
هٗث

َ
ۙاَمَات رَهٗ

َ
فَاَقْب

Summas-sabila yassarah(u)
20. Kemudian, jalannya Dia mudahkan.8

Summa amatahu fa aqbarah(u)
21. Kemudian, Dia mematikannya lalu 

menguburkannya.
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مَّ 21
ُ
اِذَاث

َ
ء اۤ

َ
رَهٗۗش

َ
لّا 22اَنْش

َ َ
مَّاك

َ
يَقْضِل

Summa iza sya’a ansyarah(u)

22. Kemudian, jika menghendaki, Dia membangkitkannya 
kembali.

Kalla lamma yaqdi

23. Sekali-kali jangan (begitu)! Dia 
(manusia) itu belum melaksanakan

رِ 23اَمَرَهٗۗ مَآ
ُ
يَنْظ

ْ
انُفَل

َ
اِنْس

ْ
ىال

ٰ
اِل

ma amarah(u)

apa yang Dia (Allah) perintahkan 
kepadanya.

Falyanzuril-insanu ila

24. Maka, hendaklah manusia itu memperhatikan

 ۙ عَامِهٖٓ
َ
نَااَنَّا 24ط

ْ
ب
َ
صَب

َ
ء مَاۤ

ْ
بّاۙ ال

ً
 25صَ

ta‘amih(i)

makanannya.

Anna sababnal-ma’a sabba(n)

25. Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air (dari langit) dengan ber
limpah. 

مَّ
ُ
قَقْنَاث

َ
اَرْضَش

ْ
قًّاۙ ال

َ
نَا 26ش

ْ
ت
َ
فِيْهَافَاَنْب

Summa syaqaqnal-arda syaqqa(n)

26. Kemudian, Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya.

Fa’ambatna fiha

27. Lalu, Kami tumbuhkan padanya

بّاۙ 
ً
ا 27حَ

ً
اۙ وَّعِنَب

ً
وْنًا 28وَّقَضْب

ُ
وَّزَيْت

habba(w)

biji-bijian

Wa ‘inabaw wa qadba(w)

28. anggur, sayur-sayuran,

Wa zaitunaw

29. zaitun,

8. Maksudnya adalah memudahkan kelahirannya atau mempermudah baginya untuk menempuh jalan yang benar atau jalan yang sesat.
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اۙ 
ً
ءِقَ 29وَّنَخْل اوَّحَدَاۤ

ً
ب
ْ
وَفَاكِهَةً 30غُل

wa nakhla(w)

pohon kurma

Wa hada’iqa gulba(n)

30. kebun-kebun (yang) rindang

Wa fakihataw

31. buah-buahan

بّا
ً
اعًا 31وَّاَ

َ
مْمَت

ُ
لّك
َ

مْۗ 
ُ
 32وَلِاَنْعَامِك

wa abba(n)

dan rerumputan.

Mata‘al lakum wa li’an‘amikum

32. (Semua itu disediakan) untuk kesenanganmu dan hewan-hewan ternakmu.

تِفَاِذَا
َ
ء يَفِرّيَوْمَ 33الصّاخَّةُۖ جَاۤ

Fa iza ja’atis-sakhkhah(tu)

33. Maka, apabila datang suara yang memekakkan (dari tiupan 
sangkakala),

Yauma yafirrul-

34. pada hari itu

ُ
مَرْء

ْ
هٖ 34اَخِيْهِۙمِنْال  35وَاَبِيْهِۙوَاُمِّ

mar’u min akhih(i)

manusia lari dari saudaranya,

Wa ummihi wa abih(i)

35. (dari) ibu dan bapaknya,

تِهٖ
َ
نِيْهِۗ وَصَاحِب

َ
لِّ 36وَب

ُ
نْهُمْامْرِئٍلِك مِّ

Wa sahibatihi wa banih(i)

36. serta (dari) istri dan anak-anaknya.

Likullimri’im minhum

37. Setiap orang dari mereka
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نٌيَوْمَءِذٍ
ْ
أ
َ
وُجُوْهٌ 37يُّغْنِيْهِۗ ش

yauma’izin sya’nuy yugnih(i)

pada hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya.

Wujuhuy

38. Ada wajah-
wajah

ۙيَّوْمَءِذٍ فِرَةٌ
ْ
ةٌ 38مُّس

َ
شِرَةٌۚ ضَاحِك

ْ
ب
َ
ت
ْ
 39مُّس

yauma’izim musfirah(tun)

pada hari itu yang berseri-seri,

Dahikatum mustabsyirah(tun)

39. tertawa lagi gembira ria.

يْهَايَّوْمَءِذٍوَوُجُوْهٌ
َ
رَةٌۙ عَل

َ
 40غَب

Wa wujuhuy yauma’izin ‘alaiha gabarah(tun)

40. Pada hari itu ada (pula) wajah-wajah yang tertutup debu (suram)

رْهَقُهَا
َ
رَةٌۗ ت

َ
 41قَت

َ
ءِك

ٰۤ
فَرَةُهُمُاُول

َ
ك
ْ
ال

Tarhaquha qatarah(tun)

41. dan tertutup oleh kegelapan (ditimpa 
kehinaan dan kesusahan).

Ula’ika humul-kafaratul-

42. Mereka itulah orang-orang kafir

فَجَرَةُ ࣖ
ْ
 42ال

fajarah(tu)

lagi para pendurhaka.



81
. A

T-
TA

K
W

IR

JUZ
30

22

 

ُاِذَا
شّمْس

َ
ۖ ال

ْ
رَت وِّ

ُ
النّجُوْمُوَاِذَا 1ك

Izasy-syamsu kuwwirat

1. Apabila matahari digulung,

Wa izan-nujumun-

2. apabila bintang-bintang

 ۖ
ْ
دَرَت

َ
وَاِذَا 2انْك

ُ
ال

َ
جِب

ْ
ۖ ال

ْ
رَت يِّ

ُ
 3س

kadarat

berjatuhan,

Wa izal-jibalu suyyirat

3. apabila gunung-gunung dihancurkan,

ارُوَاِذَا
َ
عِش

ْ
ۖ ال

ْ
ت
َ
ل وَاِذَا 4عُطِّ

ُ
وُحُوْش

ْ
ال

Wa izal-‘isyaru ‘uttilat

4. apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak terurus),

Wa izal-wuhusyu

5. apabila binatang-binatang liar

 ۖ
ْ
بِحَارُوَاِذَا 5حُشِرَت

ْ
ۖ ال

ْ
رَت جِّ

ُ
 6س

husyirat

dikumpulkan,

Wa izal-biharu sujjirat

6. apabila lautan dipanaskan,

AT-TAKWIR (PENGGULUNGAN)
Makkiyyah

Surah ke-81: 29 ayat
29

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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وَاِذَا
ُ
ۖ النُّفُوْس

ْ
جَت دَةُوَاِذَا 7زُوِّ

ٗ
مَوْء

ْ
ال

Wa izan-nufusu zuwwijat

7. apabila roh-roh dipertemukan (dengan tubuh),

Wa izal-mau’udatu

8. apabila bayi-bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup

 ۖ
ْ
ت
َ
ءِل

ُ
ۚذَنْبٍبِاَيِّ 8س تْ

َ
الصُّحُفُوَاِذَا 9قُتِل

su’ilat

ditanya

Bi’ayyi zambin qutilat

9. “Karena dosa apa dia dibunuh,”

Wa izas-suhufu

10. apabila lembaran-lembaran 
(catatan amal) 

 ۖ
ْ
وَاِذَا 10نُشِرَت

ُ
ء سّمَاۤ

َ
ۖ ال

ْ
ت
َ
شِط

ُ
وَاِذَا 11ك

nusyirat

telah dibuka lebar-lebar,

Wa izas-sama’u kusyitat

11. apabila langit dilenyapkan,

Wa izal-

12. apabila

جَحِيْمُ
ْ
ۖ ال

ْ
رَت عِّ

ُ
جَنَّةُوَاِذَا 12س

ْ
ۖ ال

ْ
اُزْلِفَت

jahimu su‘‘irat

 (neraka) Jahim dinyalakan,

Wa izal-jannatu uzlifat

13. dan apabila surga didekatkan,

13 
ْ
عَلِمَت

ٌ
ۗ مّانَفْس

ْ
آ 14اَحْضَرَت

َ
اُقْسِمُفَل

‘Alimat nafsum ma ahdarat

14. setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya.

Fa la uqsimu

15. Aku bersumpah
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خُنَّسِۙ
ْ
جَوَارِ 15بِال

ْ
نَّسِۙال

ُ
ك
ْ
ليْلِ 16ال

َ
ّ وَا

bil-khunnas(i)

demi bintang-bintang

Al-jawaril-kunnas(i)

16. yang beredar lagi terbenam

Wal-laili

17. demi malam

ۙاِذَا
َ
عَس

ْ
حِ 17عَس

ْ
ۙاِذَاوَالصُّب

َ
نَفَّس

َ
 18ت

iza ‘as‘as(a)

apabila telah larut,

Was-subhi iza tanaffas(a)

18. demi subuh apabila (fajar) telah menyingsing,

ُاِنَّهٗ
قَوْل

َ
وْلٍل

ُ
رِيْمٍۙرَس

َ
عِنْدَقُوَّةٍذِيْ 19ك

Innahu laqaulu rasulin karim(in)

19. sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril)

Zi quwwatin ‘inda

20. yang memiliki kekuatan

عَرْشِذِى
ْ
اعٍ 20مَكِيْنٍۙال

َ
مَّمُّط

َ
اَمِيْنٍۗ ث

zil-‘arsyi makin(im)

dan kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki Arasy,

Muta‘in samma amin(in)

21. yang di sana (Jibril) ditaati lagi dipercaya.

مْوَمَا 21
ُ
ك
ُ
قَدْ 22بِمَجْنُوْنٍۚصَاحِب

َ
رَاٰهُوَل

Wa ma sahibukum bimajnun(in)

22. Temanmu (Nabi Muhammad) itu bukanlah orang gila.

Wa laqad ra’ahu

23. Sungguh, dia (Nabi 
Muhammad) benar-benar 
telah melihatnya (Jibril)
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اُفُقِ
ْ
مُبِيْنِۚ بِال

ْ
ىهُوَوَمَا 23ال

َ
عَل

bil-ufuqil-mubin(i)

di ufuk yang terang. 

Wa ma huwa ‘alal-

24. Dia (Nabi Muhammad) bukanlah

غَيْبِ
ْ
نٍبِقَوْلِهُوَوَمَا 24بِضَنِيْنٍۚال

ٰ
يْط

َ
ش

gaibi bidanin(in)

seorang yang kikir (enggan) untuk menerangkan 
yang gaib.

Wa ma huwa biqauli syaitanir 

25. (Al-Qur’an) itu bukanlah perkataan setan

وْنَۗ فَاَيْنَ 25رَّجِيْمٍۚ 
ُ
ذْهَب

َ
هُوَاِنْ 26ت

rajim(in)

yang terkutuk.

Fa aina tazhabun(a)

26. Maka, ke manakah kamu akan pergi?9

In huwa

27. (Al-Qur’an) itu 
tidak lain

لّا
َ
رٌاِ

ْ
مِيْنَۙ ذِك

َ
عٰل

ْ
ل لِمَنْ 27لِّ

َ
ء اۤ

َ
ش

illa zikrul lil-‘alamin(a)

kecuali peringatan bagi semesta alam,

Liman sya’a

28. (yaitu) bagi siapa yang 
hendak

 

مْ
ُ
قِيْمَۗ اَنْمِنْك

َ
ت
ْ
وْنَوَمَا 28يَّس

ُ
ء اۤ

َ
ش
َ
ت

minkum ay yastaqim(a)

di antaramu menempuh jalan yang lurus. 

Wa ma tasya’una

29. Kamu tidak dapat berkehendak,

9. Setelah diterangkan bahwa Al-Qur’an itu benar-benar datang dari Allah dan di dalamnya ada pelajaran dan petunjuk yang memimpin 
manusia ke jalan yang lurus, ditanyakanlah kepada orang-orang kafir itu, “Jalan manakah yang akan kamu tempuh?”
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اَنْاِلّا
َ
ء اۤ

َ
لّهُيَّش

ٰ
بّال

ُ
مِيْنَࣖرَ

َ
عٰل

ْ
 29ال

illa ay yasya’allahu rabbul-‘alamin(a)

kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.

اِذَا
ُ
ء سّمَاۤ

َ
ۙال

ْ
رَت

َ
وَاِذَا 1انْفَط

ُ
وَاكِب

َ
ك
ْ
ال

Izas-sama’unfatarat

1. Apabila langit terbelah,

Wa izal-kawakibun-

2. apabila bintang-bintang

ۙ
ْ
رَت

َ
ث
َ
بِحَارُوَاِذَا 2انْت

ْ
ۙال

ْ
رَت  3فُجِّ

tasarat

jatuh berserakan,

Wa izal-biharu fujjirat

3. apabila lautan diluapkan,

وْرُوَاِذَا
ُ
قُب

ْ
ۙال

ْ
عْثِرَت

ُ
 4ب

ْ
عَلِمَت

ٌ
مَّانَفْس

Wa izal-quburu bu‘sirat

4. dan apabila kuburan-kuburan dibongkar,

‘Alimat nafsum ma 

5. setiap jiwa akan mengetahui apa 
yang

AL-INFITAR (TERBELAH)
Makkiyyah

Surah ke-82: 19 ayat
19

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ْ
ۗ قَدَّمَت

ْ
اَيُّهَا 5وَاَخَّرَت انُيٰٓ

َ
اِنْس

ْ
مَاال

qaddamat wa akhkharat

telah dikerjakan dan yang dilalaikan(-nya).

Ya ayyuhal-insanu ma

6. Wahai manusia, apakah yang

َ
غَرَّك

َ
ك رِيْمِۙ بِرَبِّ

َ
ك
ْ
لّذِيْ 6ال

َ
ا

َ
قَك

َ
خَل

garraka birabbikal-karim(i)

telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu 
Yang Mahamulia,

Al-lazi khalaqaka

7. yang telah menciptakanmu

َ
وّٰىك

َ
ۙ فَس

َ
ك
َ
مَّاصُوْرَةٍاَيِّفيْ 7فَعَدَل
fa sawwaka fa ‘adalak(a)

lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan 
(susunan tubuh)mu seimbang?

Fi ayyi suratim ma

8. Dalam bentuk apa saja yang

َ
ء اۤ

َ
ۗش

َ
ك
َ
كّب
َ
َلّا 8رَ

َ
ك

ْ
ل
َ
وْنَب

ُ
ب ذِّ

َ
ك
ُ
يْنِۙت بِالدِّ

sya’a rakkabak(a)

dikehendaki, Dia menyusun (tu
buh)-mu.

Kalla bal tukazzibuna bid-din(i)

9. Jangan sekali-kali begitu! Bahkan, kamu mendustakan hari 
Pembalasan.

مْوَاِنَّ 9
ُ
يْك

َ
ۙعَل حٰفِظِيْنَ

َ
كِرَامًا 10ل

Wa inna ‘alaikum lahafizin(a)

10. Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) pengawas

Kiraman

11. yang mulia 
(di sisi Allah)
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تِبِيْنَۙ 
ٰ
مُوْنَ 11ك

َ
وْنَمَايَعْل

ُ
فْعَل

َ
 12ت

katibin(a)

dan mencatat (amal 
perbuatanmu).

Ya‘lamuna ma taf‘alun(a)

12. Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.

رَارَاِنَّ
ْ
اَب

ْ
فِيْال

َ
فُجّارَوَّاِنَّ 13نَعِيْمٍۙل

ْ
ال

Innal-abrara lafi na‘im(iw)

13. Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada dalam 
(surga yang penuh) kenikmatan.

Wa innal-fujjara

14. Sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka

فِيْ
َ
وْنَهَا 14جَحِيْمٍل

َ
يْنِيَوْمَيَصْل الدِّ

lafi jahim(in)

benar-benar berada dalam (neraka) 
Jahim.

Yaslaunaha yaumad-din(i)

15. Mereka memasukinya pada hari Pembalasan.

ءِبِيْنَۗ عَنْهَاهُمْوَمَا 15 وَمَآ 16بِغَاۤ
Wa ma hum ‘anha biga’ibin(a)

16. Mereka tidak mungkin keluar dari (neraka) itu.

Wa ma

17. Tahukah

 
َ
يْنِۙ يَوْمُمَااَدْرٰىك مَّ 17الدِّ

ُ
مَآث

adraka ma yaumud-din(i)

engkau apakah hari Pembalasan itu?

Summa ma

18. Kemudian, 
tahukah
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َ
يْنِۗ يَوْمُمَااَدْرٰىك يَوْمَ 18الدِّ

adraka ma yaumud-din(i).

engkau apakah hari Pembalasan itu?

Yauma

19. (Itulah) hari

ا
َ
ل

ُ
مْلِك

َ
ٌت

نَفْسٍنَفْس اۗلِّ
ً
يْء

َ
ش

la tamliku nafsul linafsin syai’a(n)

 (ketika) seseorang tidak berdaya (menolong) orang lain sedikit pun. 

اَمْرُ
ْ
لّهِ ࣖيَوْمَءِذٍوَال

ٰ
 19لِّ

wal-amru yauma’izil lillah(i)

Segala urusan pada hari itu adalah milik Allah.

ٌ
فِيْنَۙ وَيْل فِّ

َ
مُط

ْ
ل لّذِيْنَ 1لِّ

َ
اِذَاا

Wailul lil-mutaffifin(a).

1. Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan 
menimbang)!

Al-lazina izak- 

2. (Mereka adalah) orang-orang yang 
apabila

AL-MUTAFFIFIN 
(ORANG-ORANG YANG CURANG)

Makkiyyah
Surah ke-83: 36 ayat

36

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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وْا
ُ
ال

َ
ت
ْ
ىاك

َ
وْفُوْنَۖ النَّاسِعَل

َ
ت
ْ
 2يَس

talu ‘alan-nasi yastaufun(a)

menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi.

وْهُمْوَاِذَا
ُ
ال

َ
 3يُخْسِرُوْنَۗوَّزَنُوْهُمْاَوْك

Wa iza kaluhum aw wazanuhum yukhsirun(a)

3. (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka kurangi. 

ا
َ
نُّاَل

ُ
يَظ

َ
ءِك

ٰۤ
وْنَۙ اَنَّهُمْاُول

ُ
عُوْث

ْ
 4مَّب
Ala yazunnu ula’ika annahum mab‘usun(a)

4. Tidakkah mereka mengira (bahwa) sesungguhnya mereka akan dibangkitkan

يَقُوْمُيَّوْمَ 5عَظِيْمٍۙ لِيَوْمٍ
ُ
النَّاس

Liyaumin ‘azim(iy)

5. pada suatu hari yang besar (Kiamat),

Yauma yaqumun-nasu

6. (yaitu) hari (ketika) manusia bangkit

مِيْنَۗ لِرَبِّ
َ
عٰل

ْ
لّا 6ال

َ
اِنَّك

َ
ب
ٰ
كِت

lirabbil-‘alamin(a)

menghadap Tuhan seluruh alam?

Kalla inna kitabal-

7. Jangan sekali-kali begitu! Sesungguhnya 
catatan
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فُجَّارِ
ْ
فِيْال

َ
يْنٍۗ ل وَمَآ 7سِجِّ

َ
اَدْرٰىك

fujjari lafi sijjin(in)

orang yang durhaka benar-benar (tersimpan) dalam sijjin.10

Wa ma adraka

8. Tahukah engkau

يْنٌۗ مَا ٌ 8سِجِّ
ب
ٰ
ٌ 9مَّرْقُوْمٌۗ كِت

وَيْل
ma sijjin(un)

apakah sijjin itu? 

Kitabum marqum(un)

9. (Ia adalah) kitab yang berisi catatan (amal).

Wailuy

10. Celakalah

بِيْنَۙيَّوْمَءِذٍ ذِّ
َ
مُك

ْ
ل لّذِيْنَ 10لِّ

َ وْنَا
ُ
ب ذِّ

َ
يُك

yauma’izil lil-mukazzibin(a)

pada hari itu bagi para pendusta,

Al-lazina yukazzibuna

11. (yaitu) orang-orang yang mendustakan

يْنِۗبِيَوْمِ وَمَا 11الدِّ
ُ
ب ذِّ

َ
لّابِهٖٓيُك

َ
اِ

biyaumid-din(i)

hari Pembalasan.

Wa ma yukazzibu bihi illa

12. Tidak ada yang mendustakannya, kecuali

لّ
ُ ُ
دٍك

َ
ىاِذَا 12اَثِيْمٍۙمُعْت

ٰ
ل
ْ
ت
ُ
يْهِت

َ
عَل

kullu mu‘tadin asim(in)

setiap orang yang melampaui batas lagi sangat 
berdosa.

Iza tutla ‘alaihi

13. Apabila dibacakan kepadanya

10. Sijjin adalah nama kitab yang mencatat segala perbuatan orang-orang yang durhaka.
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نَا
ُ
اٰيٰت

َ
اطِيْرُقَال

َ
اَوَّلِيْنَۗ اَس

ْ
 13ال

ayatuna qala asatirul-awwalin(a)

ayat-ayat Kami, dia berkata, “(Itu adalah) dongeng orang-orang dahulu.” 

لّا
َ َ
ۜك

ْ
ل
َ
ىرَانَب

ٰ
وْبِهِمْعَل

ُ
انُوْامَّاقُل

َ
ك

Kalla bal…rana ‘ala qulubihim ma kanu 

14. Sekali-kali tidak! Bahkan, apa yang selalu mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka.

وْنَ
ُ
سِب

ْ
لّا 14يَك

َ
هِمْعَنْاِنَّهُمْك رَّبِّ

yaksibun(a)Kalla innahum ‘ar rabbihim

15. Sekali-kali tidak!11 Sesungguhnya mereka dari (rahmat) 
Tuhannya

وْنَۗيَوْمَءِذٍ
ُ
لّمَحْجُوْب

مَّ 15َ
ُ
وااِنَّهُمْث

ُ
صَال

َ
ل

yauma’izil lamahjubun(a)

pada hari itu benar-benar terhalang 

Summa innahum lasalul-

16. Sesungguhnya mereka kemudian benar-
benar masuk

جَحِيْمِۗ 
ْ
مَّ 16ال

ُ
ث

ُ
لّذِيْهٰذَايُقَال

َ
ا

jahim(i)

(neraka) Jahim.

Summa yuqalu hazal-lazi

17. Lalu dikatakan (kepada mereka), “Inilah (azab) yang

11. Maksudnya adalah sekali-kali tidak seperti apa yang mereka katakan, yakni bahwa mereka dekat pada sisi Tuhan.
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مْ
ُ
نْت

ُ
وْنَۗ بِهٖك

ُ
ب ذِّ

َ
ك
ُ
لّا 17ت

َ
َاِنَّك

ب
ٰ
كِت

kuntum bihi tukazzibun(a)

selalu kamu dustakan.”

Kalla inna kitabal-

18. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya 
catatan

رَارِ
ْ
اَب

ْ
فِيْال

َ
يْنَۗ ل يِّ وَمَآ 18عِلِّ

َ
اَدْرٰىك

abrari lafi ‘illiyyin(a)

orang-orang yang berbakti benar-benar tersimpan dalam ‘illiyyin.12

Wa ma adraka

19. Tahukah engkau

يُّوْنَۗ مَا  19عِلِّ
ٌ
ب
ٰ
 20مَّرْقُوْمٌۙ كِت

ma ‘illiyyun(a).

apakah ‘Illiyyin itu?

Kitabum marqum(uy)

20. (Itulah) kitab yang berisi catatan (amal)

هَدُهُ
ْ
وْنَۗيَّش

ُ
مُقَرَّب

ْ
رَارَاِنَّ 21ال

ْ
اَب

ْ
فِيْال

َ
ل

Yasyhaduhul-muqarrabun(a)
21. yang disaksikan oleh (malaikat-malaikat) yang 

didekatkan (kepada Allah). 

Innal-abrara lafi
22. Sesungguhnya orang-orang yang berbakti 

benar-benar berada dalam

ى 22نَعِيْمٍۙ
َ
ءِكِعَل اَرَاۤ

ْ
رُوْنَۙال

ُ
 23يَنْظ

na‘im(in)
(surga yang penuh) kenik

matan.

‘Alal-ara’iki yanzurun(a)

23. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan (sambil) melepas pandangan. 

12. ‘Illiyyin adalah nama kitab yang mencatat segala perbuatan orang-orang yang beramal saleh.
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عْرِفُ
َ
 24النَّعِيْمِۚنَضْرَةَوُجُوْهِهِمْفِيْت

Ta‘rifu fi wujuhihim nadratan-na‘im(i)

24. Engkau dapat mengetahui pada wajah mereka gemerlapnya kenikmatan.

قَوْنَ
ْ
وْمٍۙرَّحِيْقٍمِنْيُس

ُ
مُهٗ 25مَّخْت

ٰ
ۗ خِت

ٌ
ك
ْ
مِس

Yusqauna mir rahiqim makhtum(in)

25. Mereka diberi minum dari khamar murni (tidak memabukkan) yang 
(tempatnya) masih diberi lak (sebagai jaminan keasliannya).

Khitamuhu misk(un)

26. Laknya terbuat dari 
kasturi.

وَفِيْ
َ
نَافَسِذٰلِك

َ
يَت

ْ
وْنَۗ فَل

ُ
نٰفِس

َ
مُت

ْ
 26ال

 wa fi zalika falyatanafasil-mutanafisun(a)

Untuk (mendapatkan) yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. 

نِيْمٍۙمِنْوَمِزَاجُهٗ
ْ
س
َ
عَيْنًا 27ت

ُ
رَب

ْ
بِهَايَّش

Wa mizajuhu min tasnim(in)

27. Campurannya terbuat dari tasnim,

Ainay yasyrabu bihal-

28. (yaitu) mata air yang diminum oleh 
mereka

وْنَۗ
ُ
مُقَرَّب

ْ
لّذِيْنَاِنَّ 28ال

َ
انُوْااَجْرَمُوْاا

َ
ك

muqarrabun(a)

yang didekatkan (kepada Allah).

Innal-lazina ajramu kanu

29. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang 
dahulu
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لّذِيْنَمِنَ
َ
وْنَۖاٰمَنُوْاا

ُ
وَاِذَا 29يَضْحَك

minal-lazina amanu yadhakun(a)

selalu mentertawakan orang-orang yang beriman.

Wa iza

30. Apabila

غَامَزُوْنَۖ بِهِمْمَرُّوْا
َ
بوْاوَاِذَا 30يَت

َ
انْقَل

marru bihim yatagamazun(a)

mereka (orang-orang yang beriman) melintas di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan matanya.

Wa izanqalabu

31. Apabila kembali

 

ى
ٰٓ
وْااَهْلِهِمُاِل

ُ
ب
َ
وَاِذَا 31فَكِهِيْنَۖ انْقَل

ila ahlihimunqalabu fakihin(a)

kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira ria (dan sombong).

Wa iza

32. Apabila

ءِاِنَّقَالوْارَاَوْهُمْ اۤ
َ
ل
ُ
ؤ لّوْنَۙ هٰٓ

ُ
ضَاۤ

َ
 32ل

ra’auhum qalu inna ha’ula’i ladallun(a).

melihat (orang-orang mukmin), mereka mengatakan, “Sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 
sesat,”

 

وْاوَمَآ
ُ
يْهِمْاُرْسِل

َ
 33حٰفِظِيْنَۗ عَل

Wa ma ursilu ‘alaihim hafizin(a)

33. padahal mereka (orang-orang yang berdosa itu) tidak diutus sebagai penjaga (orang-orang mukmin).
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يَوْمَ
ْ
لّذِيْنَفَال

َ
فَّارِمِنَاٰمَنُوْاا

ُ
ك
ْ
ال

Fal-yaumal-lazina amanu minal-kuffari 

34. Pada hari ini (hari Kiamat), orang-orang yang berimanlah yang menertawakan orang-orang kafir.

وْنَۙ
ُ
ى 34يَضْحَك

َ
ءِكِعَل اَرَاۤ

ْ
رُوْنَۗ ال

ُ
 35يَنْظ

yadhakun(a)‘Alal-ara’iki yanzurun(a)

35. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan (sambil) melepas pandangan.

ْ
هَل

َ
ب وِّ

ُ
فَّارُث

ُ
ك
ْ
انُوْامَاال

َ
وْنَࣖك

ُ
 36يَفْعَل

Hal suwwibal-kuffaru ma kanu yaf‘alun(a)

36. Apakah orang-orang kafir itu telah diberi balasan (hukuman) terhadap apa yang selalu mereka 
perbuat?

 

اِذَا
ُ
ء سّمَاۤ

َ
ۙ ال

ْ
قَّت

َ
 1انْش

ْ
هَاوَاَذِنَت لِرَبِّ

Izas-sama’unsyaqqat

1. Apabila langit terbelah

Wa azinat lirabbiha

2. serta patuh kepada Tuhannya

AL-INSYIQAQ (TERBELAH)
Makkiyyah

Surah ke-84: 25 ayat
25

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ۙ
ْ
اَرْضُوَاِذَا 2وَحُقَّت

ْ
ۙ ال

ْ
 3مُدَّت

ْ
قَت

ْ
وَاَل

wa huqqat

dan sudah semestinya 
patuh.

Wa izal-ardu muddat

3. Apabila bumi diratakan,

Wa alqat

4. memuntahkan

ۙفِيْهَامَا
ْ
لّت
َ
خَ
َ
 4وَت

ْ
هَاوَاَذِنَت ۗلِرَبِّ

ْ
وَحُقَّت

ma fiha wa takhallat

apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong,

Wa azinat lirabbiha wa huqqat

5. serta patuh kepada Tuhannya, dan sudah 
semestinya patuh.

اَيُّهَا 5 انُيٰٓ
َ
اِنْس

ْ
ال

َ
ادِحٌاِنَّك

َ
ىك

ٰ
اِل

Ya ayyuhal-insanu innaka kadihun ila

6. Wahai manusia, sesungguhnya engkau telah bekerja keras menuju

َ
ك دْحًارَبِّ

َ
قِيْهِۚ ك

ٰ
اُوْتِيَمَنْفَاَمَّا 6فَمُل

rabbika kadhan fa mulaqih(i)

(pertemuan dengan) Tuhanmu. Maka, engkau pasti menemui-
Nya.13

Fa amma man utiya

7. Adapun orang yang diberikan

هٗ
َ
ب
ٰ
وْفَ 7بِيَمِيْنِهٖۙكِت

َ
فَس

ُ
ب
َ
ايُحَاس

ً
اب

َ
حِس

kitabahu biyaminih(i).

catatannya dari sebelah kanannya,

Fa saufa yuhasabu hisabay

8. dia akan dihisab dengan pemeriksaan

13. Manusia di dunia ini, baik disadari maupun tidak, sedang dalam perjalanan menuju Tuhannya. Pasti dia akan bertemu dengan Tuhannya 
untuk menerima balasan atas perbuatannya yang buruk dan yang baik.
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 8يَّسِيْرًاۙ
ُ
ىوَّيَنْقَلِب

ٰٓ
رُوْرًاۗاَهْلِهٖاِل

ْ
مَس

yasira(w)

yang mudah

Wa yanqalibu ila ahlihi masrura(n)

9. dan dia akan kembali kepada keluarganya (yang sama-sama beriman) 
dengan gembira.

هٗاُوْتِيَمَنْوَاَمَّا 9
َ
ب
ٰ
كِت

َ
ء هْرِهٖۙوَرَاۤ

َ
 10ظ

Wa amma man utiya kitabahu wara’a zahrih(i)

10. Adapun orang yang catatannya diberikan dari belakang punggungnya,

وْفَ
َ
وْرًاۙيَدْعُوْافَس

ُ
ب
ُ
ى 11ث

ٰ
عِيْرًاۗوَّيَصْل

َ
س

Fa saufa yad‘u subura(w)

11. dia akan berteriak, “Celakalah aku!”

Wa yasla sa‘ira(n)

12. Dia akan memasuki (neraka) Sa‘ir 
(yang menyala-nyala).

انَاِنَّهٗ 12
َ
رُوْرًاۗ اَهْلِهٖفيْك

ْ
اِنَّهٗ 13مَس
Innahu kana fi ahlihi masrura(n)

13. Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan keluarganya (yang 
sama-sama kafir).

Innahu

14. 
Sesung

guhnya dia

نَّ
َ
لّنْاَنْظ

َ
ىۛ 14يَّحُوْرَۛ

ٰ
ل
َ
بّهٗاِنَّب

َ
انَرَ

َ
ك

zanna al-lay yahur(a)

mengira bahwa dia tidak akan kembali (kepada Tuhannya).

Bala, inna rabbahu kana

15. Tidak demikian. Sesungguhnya Tuhannya



84. A
L-IN

SYIQ
A

Q

JUZ
30

39

صِيْرًاۗبِهٖ
َ
آ 15ب

َ
ۙاُقْسِمُفَل شّفَقِ

َ
 16بِال

bihi basira(n)

selalu melihatnya.

Fa la uqsimu bisy-syafaq(i)

16. Aku bersumpah demi cahaya merah pada waktu senja,

لّيْلِ
َ
قَۙوَمَاوَا

َ
قَمَرِ 17وَس

ْ
قَۙاِذَاوَال

َ
تّس
َ
ا

Wal-laili wa ma wasaq(a)

17. demi malam dan apa yang diselubunginya,

Wal-qamari izattasaq(a)

18. dan demi bulan apabila jadi purnama,

نَّ 18
ُ
ب
َ
رْك

َ
ت
َ
قًال

َ
ب
َ
قٍۗعَنْط

َ
ب
َ
هُمْفَمَا 19ط

َ
ال

َ
ل

Latarkabunna tabaqan ‘an tabaq(in).

19. Sungguh, kamu benar-benar akan menjalani tingkat demi 
tingkat (dalam kehidupan)14

Fa ma lahum la

20. Maka, mengapa mereka 
tidak mau

مِنُوْنَۙ
ْ
وَاِذَا 20يُؤ

َ
يْهِمُقُرِئ

َ
قُرْاٰنُعَل

ْ
ال

yu’minun(a)

beriman?

Wa iza quri’a ‘alaihimul-qur’anu

21. Apabila Al-Qur’an dibacakan kepada mereka,

ا
َ
جُدُوْنَۗ ۩ل

ْ
لِ 21يَس

َ
لّذِيْنَب

َ
فَرُوْاا

َ
ك

la yasjudun(a)

mereka tidak (mau) bersujud,

Balil-lazina kafaru

22. bahkan orang-orang yang kufur itu

14. Yang dimaksud dengan tingkat demi tingkat adalah perkembangan dari setetes mani menuju kelahiran, kanak-kanak, remaja, dewasa, 
dan tua atau perkembangan dari hidup menuju mati, kemudian dibangkitkan kembali.
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وْنَۖ 
ُ
ب ذِّ

َ
لّه22ُ يُك

ٰ
مُوَال

َ
يُوْعُوْنَۖ بِمَااَعْل

yukazzibun(a)

mendustakan(nya).

Wallahu a‘lamu bima yu‘un(a)

23. Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati 
mereka).

رْهُمْ 23 شِّ
َ
لّا 24اَلِيْمٍۙ بِعَذَابٍفَب

َ
لّذِيْنَاِ

َ
ا

Fa basysyirhum bi‘azabin alim(in)

24. Maka, berilah mereka kabar ‘gembira’ dengan azab yang 
pedih,

Illal-lazina

25. kecuali orang-orang yang

وااٰمَنُوْا
ُ
هُمْالصّٰلِحٰتِوَعَمِل

َ
اَجْرٌل

amanu wa ‘amilus-salihati lahum ajrun 

beriman dan mengerjakan kebajikan. Bagi merekalah pahala

 25مَمْنُوْنٍ ࣖغَيْرُ
gairu mamnun(in)

yang tidak putus-putus.
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ءِ سّمَاۤ
َ
ۙذَاتِوَال رُوْجِ

ُ
ب
ْ
يَوْمِ 1ال

ْ
وَال

Was-sama’i zatil-buruj(i)

1. Demi langit yang mempunyai gugusan bintang,

Wal-yaumil-

2. demi hari

مَوْعُوْدِۙ
ْ
اهِدٍ 2ال

َ
هُوْدٍۗوَش

ْ
َ 3وَّمَش

قُتِل
mau‘ud(i)

yang dijanjikan,

Wa syahidiw wa masyhud(in)

3. demi yang menyaksikan dan yang disaksikan,

Qutila

4. binasa
lah

ُ
اُخْدُوْدِۙاَصْحٰب

ْ
وَقُوْدِۙذَاتِالنَّارِ 4ال

ْ
ال

ashabul-ukhdud(i)

orang-orang yang membuat parit (tempat 
menyiksa orang mukmin) 

An-nari zatil-waqud(i)

5. (yang dikobarkan) api penuh kayu bakar.

يْهَاهُمْاِذْ 5
َ
ىوَّهُمْ 6قُعُوْدٌۙعَل

ٰ
عَل

Iz hum ‘alaiha qu‘ud(uw)

6. Ketika (itu) mereka (hanya) duduk di sekitarnya. 

Wa hum ‘ala

7. Mereka

AL-BURUJ (GUGUSAN BINTANG)
Makkiyyah

Surah ke-85: 22 ayat
22

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ۗ 

وْنَمَا
ُ
مِنِيْنَيَفْعَل

ْ
مُؤ

ْ
هُوْدٌۗبِال

ُ
 7ش

ma yaf‘aluna bil-mu’minina syuhud(un)

menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang mukmin.

مِنُوْااَنْاِلّامِنْهُمْنَقَمُوْاوَمَا
ْ
يُّؤ

Wa ma naqamu minhum illa ay yu’minu

8. Tidaklah mereka menyiksa (membakar) orang-orang mukmin itu, kecuali karena mereka beriman

لّهِ
ٰ
عَزِيْزِبِال

ْ
حَمِيْدِۙال

ْ
لّذِيْ 8ال

َ
هٗا

َ
ل

billahil-‘azizil-hamid(i)

kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji,

Al-lazi lahu

9. yang memiliki

ُ
ك
ْ
سّمٰوٰتِمُل

َ
اَرْضِۗال

ْ
لّهُوَال

ٰ
ىوَال

ٰ
عَل

mulkus-samawati wal-ard(i), wallahu ‘ala

kerajaan langit dan bumi. Allah

لِّ
ُ
يْءٍك

َ
هِيْدٌۗش

َ
لّذِيْنَاِنَّ 9ش

َ
نُواا

َ
فَت

kulli syai’in syahid(un)

Maha Menyaksikan segala sesuatu.

Innal-lazina fatanul-

10. Sesungguhnya orang-orang yang menimpakan 
cobaan (siksa)
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مِنِيْنَ
ْ
مُؤ

ْ
مِنٰتِال

ْ
مُؤ

ْ
مَّوَال

ُ
مْث

َ
وْال

ُ
وْب

ُ
يَت

mu’minina wal-mu’minati summa lam yatubu

terhadap mukmin laki-laki dan perempuan, lalu mereka tidak bertobat,

هُمْ
َ
فَل

ُ
هُمْجَهَنَّمَعَذَاب

َ
وَل

ُ
حَرِيْقِۗعَذَاب

ْ
ال

fa lahum ‘azabu jahannama wa lahum ‘azabul-hariq(i)

 mereka akan mendapat azab Jahanam dan mereka akan mendapat azab (neraka) yang membakar.

 

لّذِيْنَاِنَّ 10
َ
وااٰمَنُوْاا

ُ
الصّٰلِحٰتِوَعَمِل

Innal-lazina amanu wa ‘amilus-salihati

11. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,

هُمْ
َ
ل

ٌ
جْرِيْجَنّٰت

َ
حْتِهَامِنْت

َ
اَنْهٰرُ ەۗت

ْ
ال

َ
ذٰلِك

lahum jannatun tajri min tahtihal-anhar(u), zalikal-

mereka akan mendapat surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Itulah

فَوْزُ
ْ
ۗال بِيْرُ

َ
ك
ْ
َاِنَّ 11ال

ش
ْ
ط
َ
ب

َ
ك رَبِّ

fauzul-kabir(u)

kemenangan yang besar.

Inna batsya rabbika

12. Sesungguhnya azab Tuhanmu
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دِيْدٌۗ
َ
ش
َ
هُوَاِنَّه12ٗل

ُ
دِئ

ْ
 13وَيُعِيْدُۚيُب

lasyadid(un)

sangat keras.

Innahu huwa yubdi’u wa yu‘id(u)

13. Sesungguhnya Dialah yang memulai (penciptaan makhluk) dan yang 
mengembalikan (hidup setelah mati).

غَفُوْرُوَهُوَ
ْ
وَدُوْدُۙال

ْ
عَرْشِذُو 14ال

ْ
ال

Wa huwal-gafurul-wadud(u)

14. Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih,

Zul-‘arsyil-

15. Pemilik 'Arasy

ۙ مَجِيْدُ
ْ
 15ال

ٌ
مَافَعَّال ۗلِّ  16يُرِيْدُ

majid(u)

lagi Mahamulia,

Fa‘‘alul lima yurid(u)

16. Mahakuasa berbuat apa saja yang Dia kehendaki.

ْ
هَل

َ
ىك

ٰ
اَت

ُ
جُنُوْدِۙحَدِيْث

ْ
فِرْعَوْنَ 17ال

Hal ataka hadisul-junud(i)

17. Sudahkah sampai kepadamu berita tentang bala tentara,

Fir‘auna 

18. (yaitu bala tentara) 
Fir‘aun

مُوْدَۗ
َ
لِ 18وَث

َ
لّذِيْنَب

َ
فَرُوْاا

َ
ذِيْبٍۙفِيْك

ْ
ك
َ
ت

wa samud(a)

dan Samud?

Balil-lazina kafaru fi takzib(iw)

19. Memang orang-orang kafir (selalu) mendustakan,
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لّهُ 19
ٰ
ءِهِمْمِنْوَّال ۚوَّرَاۤ

ٌ
 20مُّحِيْط

ْ
ل
َ
هُوَب

Wallahu miw wara’ihim muhit(un)

20. padahal Allah mengepung dari belakang mereka.

Bal huwa

21. Bahkan, 
(yang didustakan 

itu)

 

ۙقُرْاٰنٌ وْحٍفِيْ 21مَّجِيْدٌ
َ
 22مَّحْفُوْظٍࣖل

qur’anum majid(un)

Al-Qur’an yang mulia

Fi lauhim mahfuz(in)

22. yang (tersimpan) dalam (tempat) yang terjaga (Lauh 
Mahfuz).

ءِ سّمَاۤ
َ
طّارِقِۙوَال

َ
وَمَآ 1وَال

َ
مَااَدْرٰىك

Was-sama’i wat-tariq(i)

1. Demi langit dan yang datang pada malam hari.

Wa ma adraka mat-

2. Tahukah kamu apakah yang

ۙ طّارِقُ
َ
ۙالنَّجْم2ُال

ُ
ثّاقِب

َ
لّاِن3ْال

ُ ُ
ك

tariq(u)

datang pada malam hari itu?

An-najmus-saqib(u)

3. (Itulah) bintang yang bersinar tajam.

In kullu

4. Setiap

AT-TARIQ 
(YANG DATANG PADA MALAM HARI)

Makkiyyah
Surah ke-86: 17 ayat

17

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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لّمَّانَفْسٍ
َ

يْهَا
َ
ۗعَل

ٌ
رِ 4حَافِظ

ُ
يَنْظ

ْ
فَل

nafsil lamma ‘alaiha hafiz(un)

orang pasti ada penjaganya.

Falyanzuril-

5. Hendaklah

انُ
َ
اِنْس

ْ
مّاءٍمِنْخُلِقَ 5خُلِقَمِمَّال

insanu mimma khuliq(a)

manusia memperhatikan dari apa dia diciptakan.

Khuliqa mim ma’in

6. dia diciptakan dari air (mani)

ۙ يْنِمِنْيَّخْرُج6ُ دَافِقٍ
َ
بِب

ْ
الصُّل

dafiq(in)

yang memancar,

Yakhruju mim bainis-sulbi

7. yang keluar dari antara tulang sulbi (punggung)

ءِبِۗ تّرَاۤ
َ
ىاِنَّه7ٗ وَال

ٰ
قَادِرٌۗرَجْعِهٖعَل

َ
ل

wat-tara’ib(i)

dan tulang dada.

Innahu ‘ala raj‘ihi laqadir(un)

8. Sesungguhnya Dia (Allah) benar-benar kuasa untuk mengem
balikannya (hidup setelah mati)

ىيَوْم8َ 
َ
ل
ْ
ب
ُ
ءِرُۙت سّرَاۤ

َ
هٗفَمَا9 ال

َ
مِنْل

Yauma tublas-sara’ir(u)

9. pada hari ditampakkan segala rahasia.

Fa ma lahu min

10. Maka, baginya (manusia) 
tidak ada lagi
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اقُوَّةٍ
َ
ءِ 10نَاصِرٍۗوَّل سّمَاۤ

َ
الرَّجْعِۙذَاتِوَال

quwwatiw wa la nasir(in)

kekuatan dan tidak (pula) ada penolong.

Was-sama’i zatir-raj‘(i)

11. Demi langit yang mengandung hujan15

اَرْضِ 11
ْ
ٌاِنَّهٗ 12الصَّدْعِۙذَاتِوَال

قَوْل
َ
ل

Wal-ardi zatis-sad‘(i)

12. dan bumi yang memiliki rekahan (tempat tumbuhnya 
pepohonan),

Innahu laqaulun

13. sesungguhnya 
(Al-Qur’an) itu benar-benar 

firman

 

ۙ
ٌ
ۗهُوَوَّمَا 13فَصْل هَزْلِ

ْ
اِنَّهُمْ 14بِال

fasl(un)

pemisah (antara yang 
hak dan yang batil)

Wa ma huwa bil-hazl(i)

14. dan ia (Al-Qur’an) sama sekali bukan perkataan senda 
gurau.

Innahum

15. Sesungguh
nya mereka 
(orang kafir)

يْدًاۙيَكِيْدُوْنَ
َ
يْدًاۖوَّاَكِيْدُ 15ك

َ
 16ك

yakiduna kaida(w)

melakukan tipu daya.

Wa akidu kaida(n)

16. Aku pun membalasnya dengan tipu daya.

لِ فِرِيْنَفَمَهِّ
ٰ
ك
ْ
هُمْال

ْ
 17رُوَيْدًاࣖاَمْهِل

Fa mahhilil-kafirina amhilhum ruwaida(n)

17. Maka, tangguhkanlah orang-orang kafir itu. Biarkanlah mereka sejenak (bersenang-senang).

15. Raj‘ berarti ‘kembali berputar’. Hujan dinamakan raj‘ karena berasal dari uap yang naik dari bumi ke udara, kemudian turun ke bumi, 
kemudian menguap kembali ke atas, lalu turun kembali ke bumi, dan begitu seterusnya.
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حِ بِّ
َ
مَس

ْ
اس

َ
ك ىۙرَبِّ

َ
اَعْل

ْ
لّذِيْ 1ال

َ
قَا

َ
خَل

Sabbihisma rabbikal-a‘la

1. Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi,

Al-lazi khalaqa

2. yang menciptakan,

وّٰىۖ
َ
لّذِيْ 2فَس

َ
 3فَهَدٰىۖقَدَّرَوَا

fa sawwa

lalu menyempurnakan 
(ciptaan-Nya),

Wal-lazi qaddara fa hada

3. yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk,

لّذيْ
َ
مَرْعٰىۖاَخْرَجَوَا

ْ
ه4ٗال

َ
فَجَعَل

ً
ء اۤ

َ
غُث

Wal-lazi akhrajal-mar‘a

4. dan yang menumbuhkan (rerumputan) padang gembala,

Fa ja‘alahu gusa’an

5. lalu menjadikannya kering

5 اَحْوٰىۖ
َ
ك
ُ
نُقْرِئ

َ
اس

َ
ىۖ فَل

ٰ
نْس

َ
لّا6 ت

َ
اِ

ahwa

kehitam-hitaman.

Sanuqri’uka fa la tansa

6. Kami akan membacakan (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi 
Muhammad) sehingga engkau tidak akan lupa,

Illa

7. kecuali

AL-A‘LA (YANG MAHA TINGGI)
Makkiyyah

Surah ke-87: 19 ayat
19

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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مَا
َ
ء اۤ

َ
لّهُۗش

ٰ
مُاِنَّهٗال

َ
جَهْرَيَعْل

ْ
وَمَاال

ma sya’allah(u), innahu ya‘lamul-jahra wa ma

jika Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan

7يَخْفٰىۗ
َ
رُك رٰىۖوَنُيَسِّ

ْ
يُس

ْ
8لِل

yakhfa

tersembunyi.

Wa nuyassiruka lil-yusra

8. Kami akan melapangkan bagimu jalan kemudahan (dalam segala 
urusan).

رْ رٰىۗنَّفَعَتِاِنْفَذَكِّ
ْ
ك كّر9ُ الذِّ

َ
يَذَّ

َ
مَنْس

Fa zakkir in nafa‘atiz-zikra

9. Maka, sampaikanlah peringatan jika peringatan itu bermanfaat.

Sayazzakkaru may

10. Orang yang takut 
(kepada Allah) akan 

mengambil pelajaran,

ىۙ
ٰ
هَا 10يَّخْش

ُ
جَنَّب

َ
قَىۙوَيَت

ْ
اَش

ْ
َلّذِيْ 11ال ا

yakhsyaWa yatajannabuhal-asyqa

11. sedangkan orang-orang yang celaka (kafir) akan 
menjauhinya,

Al-lazi

12. (yaitu) 
orang yang

ى
َ
رٰىۚالنَّارَيَصْل

ْ
ب
ُ
ك
ْ
مَّ 12ال

ُ
اث

َ
ل

ُ
يَمُوْت

yaslan-naral-kubra

akan memasuki api (neraka) yang besar.

Summa la yamutu

13. Selanjutnya, dia tidak mati
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افِيْهَا
َ
حَقَدْ 13يَحْيٰىۗوَل

َ
كّىۙمَنْاَفْل

ٰ
زَ
َ
ت

fiha wa la yahya

dan tidak (pula) hidup di sana.

Qad aflaha man tazakka

14. Sungguh, beruntung orang yang 
menyucikan diri (dari kekafiran)

رَ 14
َ
مَوَذَك

ْ
هٖاس لّىۗرَبِّ

ٰ
ْ 15فَصَ

ل
َ
ثِرُوْنَب

ْ
ؤ
ُ
ت

Wa zakarasma rabbihi fa salla

15. dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia salat.

Bal tu’sirunal-

16. Adapun kamu (orang-
orang kafir) mengutamakan

حَيٰوةَ
ْ
اٰخِرَةُ 16الدُّنْيَاۖال

ْ
خَيْرٌوَال

hayatad-dun-ya

kehidupan dunia

Wal-akhiratu khairuw

17. padahal kehidupan akhirat itu lebih 
baik

قٰىۗ
ْ
فِىهٰذَااِنَّ 17وَّاَب

َ
ىۙالصُّحُفِل

ٰ
اُوْل

ْ
ال

wa abqa

dan lebih kekal.

Inna haza lafis-suhufil-ula

18. Sesungguhnya (penjelasan) ini terdapat dalam suhuf (lembaran-lembaran) 
yang terdahulu,

رٰهِيْمَصُحُفِ 18
ْ
ىࣖاِب

ٰ
 19وَمُوْس

Suhufi ibrahima wa musa

19. (yaitu) suhuf (yang diturunkan kepada) Ibrahim dan Musa.
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ْ
هَل

َ
ىك

ٰ
اَت

ُ
غَاشِيَةِۗحَدِيْث

ْ
وُجُوْه1ٌ ال

Hal ataka hadisul-gasyiyah(ti)

1. Sudahkah sampai kepadamu berita tentang al-Gasyiyah (hari Kiamat yang menutupi 
kesadaran manusia dengan kedahsyatannya)?

Wujuhuy

2. Banyak wajah

ۙ
ة2ٌ خَاشِعَةٌۙيَّوْمَءِذٍ

َ
ۙعَامِل ةٌ

َ
 3نَّاصِب

yauma’izin khasyi‘ah(tun)

pada hari itu yang tertunduk hina

‘Amilatun nasibah(tun)

3. (karena) berusaha keras (menghindari azab 
neraka) lagi kepayahan (karena dibelenggu).

ى
ٰ
صْل

َ
ۙنَارًات قٰى4 حَامِيَةً

ْ
س
ُ
عَيْنٍمِنْت

Tasla naran hamiyah(tan)

4. Mereka memasuki api (neraka) yang sangat panas.

Tusqa min ‘ainin

5. (Mereka) diberi minum dari sumber 
mata air

ۗ 5 اٰنِيَةٍ
َ
يْس

َ
هُمْل

َ
عَامٌل

َ
لّاط

َ
مِنْاِ

aniyah(tin)

yang sangat panas.

Laisa lahum ta‘amun illa min

6. Tidak ada makanan bagi mereka selain dari

AL-GASYIYAH (HARI KIAMAT 
YANG MENGHILANGKAN KESADARAN)

Makkiyyah
Surah ke-88: 26 ayat

26

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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لّا6 ضَرِيْعٍۙ
َ

مِنُ
ْ
ايُس

َ
مِنْيُغْنِيْوَل

dari‘(il)

pohon yang berduri,

La yusminu wa la yugni min

7. yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan

ۗ ۙيَّوْمَءِذٍوُجُوْه7ٌ جُوْعٍ 8نَّاعِمَةٌ
ju‘(in)

lapar.

Wujuhuy yauma’izin na‘imah(tun)

8. Pada hari itu banyak (pula) wajah yang berseri-seri,

عْيِهَا
َ
س  10عَالِيَةٍۙجَنَّةٍفِي9ْ رَاضِيَةٌۙلِّ

Lisa‘yiha radiyah(tun)

9. merasa puas karena usahanya.

Fi jannatin ‘aliyah(til)

10. (Mereka) dalam surga yang tinggi. 

لّا
َ

مَعُ
ْ
س
َ
اغِيَةًۗفِيْهَات

َ
عَيْنٌفِيْهَا 11ل

La tasma‘u fiha lagiyah(tan)

11. Di sana kamu tidak mendengar (perkataan) yang tidak berguna.

Fiha ‘ainun

12. Di sana ada mata air

ۘ رُرٌفِيْهَا 12جَارِيَةٌ
ُ
ۙس  13مَّرْفُوْعَةٌ

jariyah(tun)

yang mengalir.

Fiha sururum marfu‘ah(tun)

13. Di sana ada (pula) dipan-dipan yang ditinggikan,
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ٌ
وَاب

ْ
ۙوَّاَك مَصْفُوْفَةٌۙوَّنَمَارِقُ 14مَّوْضُوْعَةٌ

Wa akwabum maudu‘ah(tuw)

14. gelas-gelas yang tersedia (di dekatnya),

Wa namariqu masfufah(tuw)

15. bantal-bantal sandaran yang tersusun,

ةٌۗوَّزَرَابِيُّ 15
َ
وْث

ُ
ث
ْ
ا 16مَب

َ
رُوْنَاَفَل

ُ
يَنْظ

Wa zarabiyyu mabsusah(tun)

16. dan permadani-permadani yang terhampar.

Afa la yanzuruna

17. Tidakkah mereka memperhatikan

ى
َ
اِبِلِاِل

ْ
يْفَال

َ
ۗك

ْ
ى 17خُلِقَت

َ
وَاِل

ilal-ibili kaifa khuliqat

unta, bagaimana ia diciptakan?

Wa ilas-

ءِ سّمَاۤ
َ
يْفَال

َ
ۗك

ْ
ى 18رُفِعَت

َ
الِوَاِل

َ
جِب

ْ
ال

sama’i kaifa rufi‘at

18. Bagaimana langit ditinggikan?

Wa ilal-jibali

19. Bagaimana gunung-gunung

يْفَ
َ
ۗك

ْ
ت
َ
ى 19نُصِب

َ
اَرْضِوَاِل

ْ
يْفَال

َ
ك

kaifa nusibat

ditegakkan?

Wa ilal-ardi kaifa

20. Bagaimana pula bumi
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ۗ
ْ
طِحَت

ُ
رْۗ 20س َاِنَّمَآفَذَكِّ

رٌۙاَنْت َ 21مُذَكِّ
ت
ْ
لّس
َ

sutihat

dihamparkan?

Fa zakkir, innama anta muzakkir(ul)

21. Maka, berilah peringatan karena sesungguhnya engkau (Nabi 
Muhammad) hanyalah pemberi peringatan.

Lasta

22. 
Engkau 

bukanlah

يْهِمْ
َ
ۙعَل لّا 22بِمُصَيْطِرٍ

َ
لّىمَنْاِ

ٰ
وَ
َ
ت

‘alaihim bimusaitir(in)

orang yang berkuasa atas mereka.

Illa man tawalla

23. Akan tetapi, orang yang berpaling

ۙ فَرَ
َ
هُ 23وَك

ُ
ب لّهُفَيُعَذِّ

ٰ
ال

َ
عَذَاب

ْ
ال

wa kafar(a)

dan kufur,

Fa yu‘azzibuhullahul-‘azabal-

24. Allah akan mengazabnya dengan azab

ۗ رَ
َ
ب
ْ
اَك

ْ
يْنَآاِنَّ 24ال

َ
هُمْاِل

َ
 25اِيَاب

akbar(a)

yang paling besar.

Inna ilaina iyabahum

25. Sesungguhnya kepada Kamilah mereka kembali.

مَّ
ُ
يْنَااِنَّث

َ
هُمْ ࣖعَل

َ
اب

َ
 26حِس

Summa inna ‘alaina hisabahum

26. Kemudian, sesungguhnya Kamilah yang berhak melakukan hisab (perhitungan) atas 
mereka.
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ۙ فَجْرِ
ْ
يَال1ٍوَال

َ
رٍۙوَل

ْ
وَّالشّفْع2ِعَش

Wal-fajr(i)

1. Demi waktu fajar,

Wa layalin ‘asyr(iw)

2. demi malam yang sepuluh,16

Wasy-syaf‘i

3. demi yang genap

رِۙ
ْ
وَت

ْ
لّيْل3ِوَال

َ
ۚاِذَاوَا رِ

ْ
4يَس

ْ
هَل

wal-watr(i)

dan yang ganjil,

Wal-laili iza yasr(i)

4. dan demi malam apabila berlalu.

Hal

5. Apakah

فِيْ
َ
مٌذٰلِك

َ
ذِيْقَس م5ْحِجْرٍۗلِّ

َ
رَاَل

َ
ت

fi zalika qasamul lizi hijr(in)

pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh (orang) yang 
berakal?

Alam tara

6. Tidakkah engkau 
(Nabi Muhammad) 

memperhatikan

16. Yang dimaksud dengan malam yang sepuluh adalah sepuluh malam terakhir bulan Ramadan. Ada pula yang mengatakan sepuluh 
pertama dari bulan Muharam, termasuk di dalamnya hari Asyura, dan ada pula yang mengatakan sepuluh malam pertama dari bulan 
Zulhijah.

AL-FAJR (FAJAR)
Makkiyyah

Surah ke-89: 30 ayat
30

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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يْفَ
َ
ك

َ
فَعَل

َ
بّك
ُ
ذَاتِاِرَم6َبِعَادٍۖرَ

kaifa fa‘ala rabbuka bi‘ad(in)

bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap (kaum) ‘Ad,

Irama zatil-

7. (yaitu) penduduk Iram 
(ibu kota kaum ‘Ad) yang 

mempunyai

عِمَادِۖ
ْ
لّتِي7ْال

َ
مْا

َ
قْل

َ
هَايُخْل

ُ
ل
ْ
مِث

‘imad(i)

bangunan-bangunan yang tinggi

Al-lati lam yukhlaq misluha

8. yang sebelumnya tidak pernah dibangun (suatu kota pun) seperti itu

ادِۖفِى
َ
بِل

ْ
مُوْد8َال

َ
لّذِيْنَوَث

َ
واا

ُ
جَاب

fil-bilad(i)

di negeri-negeri (lain)?

Wa samudal-lazina jabus-

9. (Tidakkah engkau perhatikan pula kaum) Samud yang 
memotong

وَادِۖالصَّخْرَ
ْ
ذِىوَفِرْعَوْن9َبِال

sakhra bil-wad(i)

batu-batu besar di lembah17

Wa fir‘auna zil- 

10. dan Fir‘aun yang mempunyai

ادِۖ
َ
اَوْت

ْ
لّذِيْن10َال

َ
غَوْاا

َ
ادِۖفِىط

َ
بِل

ْ
ال

autad(i)

pasak-pasak (bangunan yang 
besar)

Al-lazina tagau fil-bilad(i)

11. yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri,

17. Lembah ini terletak di bagian utara Jazirah Arab, antara kota Madinah dan Syam. Mereka memotong-motong batu gunung untuk 
membangun gedung-gedung tempat tinggal dan ada pula yang melubangi gunung-gunung untuk tempat tinggal dan tempat berlindung.
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رُوْا11
َ
ث
ْ
ادَۖفِيْهَافَاَك

َ
فَس

ْ
ب12ّال

َ
فَصَ

Fa aksaru fihal-fasad(a)

12. lalu banyak berbuat kerusakan di dalamnya (negeri itu),

Fa sabba

يْهِمْ
َ
عَل

َ
بّك
ُ
رَ

َ
وْط

َ
اِن13َّعَذَابٍۖس

َ
بّك
َ
رَ

‘alaihim rabbuka sauta ‘azab(in)

13. maka Tuhanmu menimpakan cemeti azab (yang dahsyat) kepada mereka?

Inna rabbaka

14. Sesungguhnya 
Tuhanmu

مِرْصَادِۗ
ْ
بِال

َ
انُفَاَمَّا14ل

َ
اِنْس

ْ
مَااِذَاال

labil-mirsad(i)

benar-benar mengawasi.

Fa ammal-insanu iza mab-

15. Adapun manusia, apabila

ىهُ
ٰ
ل
َ
ت
ْ
بّهٗاب

ُ
رَمَهٗرَ

ْ
وَنَعَّمَهٗۙفَاَك

ُ
فَيَقُوْل

talahu rabbuhu fa akramahu wa na‘‘amahu fa yaqulu

Tuhan mengujinya lalu memuliakannya dan memberinya kenikmatan, berkatalah dia,

يْ رَمَنِۗرَبِّٓ
ْ
ىهُمَااِذَاوَاَمّا15اَك

ٰ
ل
َ
ت
ْ
اب

rabbi akraman(i)

“Tuhanku telah memuliakanku.”

Wa amma iza mabtalahu

16. Sementara itu, apabila Dia mengujinya
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يْهِفَقَدَرَ
َ
رِزْقَهٗ ەۙعَل

ُ
يْفَيَقُوْل رَبِّٓ

fa qadara ‘alaihi rizqahu fa yaqulu rabbi 

lalu membatasi rezekinya, berkatalah dia, “Tuhanku

لّا16اَهَانَنِۚ
َ َ
ك

ْ
ل
َ
لّاب

َ
رِمُوْنَ

ْ
ك
ُ
يَتِيْمَۙت

ْ
ال

ahanan(i)

telah menghinaku.”18

Kalla bal la tukrimunal-yatim(a)

17. Sekali-kali tidak! Sebaliknya, kamu tidak memuliakan anak yatim,19

ا17
َ
ضُّوْنَوَل حٰۤ

َ
ىت

ٰ
عَامِعَل

َ
كِيْنِۙط

ْ
مِس

ْ
ال

Wa la tahadduna ‘ala ta‘amil-miskin(i)

18. tidak saling mengajak memberi makan orang miskin,

وْن18َ
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
وَت

َ
رَاث

ُ
االت

ً
ل
ْ
لّمًّاۙاَك

َ
19

Wa ta’kulunat-turasa aklal lamma(w)

19. memakan harta warisan dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang haram),

بّوْنَ
ُ
حِ
ُ
وَّت

َ
مَال

ْ
بّاال

ً
لّا20جَمًّاۗحُ

َ
اِذَاك

Wa tuhibbunal-mala hubban jamma(n)

20. dan mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan.

Kalla iza

21. Jangan sekali-kali 
begitu! Apabila

18. Allah menyalahkan orang yang mengatakan bahwa kekayaan itu adalah suatu kemuliaan dan kemiskinan adalah suatu kehinaan, 
seperti yang tersebut pada ayat 15 dan 16. Sebenarnya, kekayaan dan kemiskinan adalah ujian Allah bagi hamba-hamba-Nya.
19. Maksudnya adalah tidak memberikan hak-hak anak yatim dan tidak berbuat baik kepadanya.
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كّتِ
َ
اَرْضُدُ

ْ
كّاال

ً
ۙدَ كّا

ً
21دَ

َ
ء وَّجَاۤ

َ
بّك
ُ
رَ

dukkatil-ardu dakkan dakka(w)

bumi diguncangkan berturut-turut (berbenturan),

Wa ja’a rabbuka

22. Tuhanmu datang,

ُ
ك
َ
مَل

ْ
22صَفًّاۚصَفًّاوَال

َ
ۢوَجايْء يَوْمَءِذٍ

wal-malaku saffan saffa(n)

begitu pula para malaikat (yang datang) berbaris-baris,

Wa ji’a yauma’izim

23. dan pada hari itu didatangkan

ۙ كّرُيَوْمَءِذٍبِجَهَنَّمَ
َ
ذَ
َ
انُيَّت

َ
اِنْس

ْ
ال

bijahannama yauma’iziy yatazakkarul-insanu

(neraka) Jahanam, sadarlah manusia pada hari itu juga.

هُوَاَنّٰى
َ
رٰىۗل

ْ
ك 23الذِّ

ُ
نِيْيَقُوْل

َ
يْت

َ
يٰل

wa anna lahuz-zikra

 Akan tetapi, bagaimana bisa kesadaran itu bermanfaat 
baginya?

Yaqulu ya laitani

24. Dia berkata, “Oh, seandainya

ُ
لّافَيَوْمَءِذ24ٍلِحَيَاتِيْۚقَدَّمْت

َُ
ب يُعَذِّ

qaddamtu lihayati

dahulu aku mengerjakan (kebajikan) untuk 
hidupku ini!”

Fa yauma’izil la yu‘azzibu

25. Pada hari itu tidak ada seorang pun yang mampu 
mengazab
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هٓٗ
َ
ا25اَحَدٌۙعَذَاب

َ
اقَهٓٗيُوْثِقُوَّل

َ
اَحَدٌۗ وَث

‘azabahu ahad(un)

(seadil) azab-Nya.

Wa la yusiqu wasaqahu ahad(un)

26. Tidak ada seorang pun juga yang mampu mengikat 
(sekuat) ikatan-Nya.

هَا26
ُ
اَيَّت يٰٓ

ُ
مَءِنَّةُۙالنَّفْس

ْ
مُط

ْ
ارْجِعي27ْال

Ya ayyatuhan-nafsul-mutma’innah(tu)

27. Wahai jiwa yang tenang,

Irji‘i

28. kembalilah

ى
ٰ
كِاِل فَادْخُلِي28ْمَّرْضِيَّةًۚرَاضِيَةًرَبِّ

ila rabbiki radiyatam mardiyyah(tan)

kepada Tuhanmu dengan rida dan diridai.

Fadkhuli

29. Lalu, masuklah

ۙفِيْ دِيْ
ٰ
30جَنَّتِيْࣖࣖوَادْخُلِي29ْعِب

fi ‘ibadi

ke dalam golongan hamba-hamba-Ku

Wadkhuli jannati

30. dan masuklah ke dalam surga-Ku!
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آ
َ
ۙبِهٰذَااُقْسِمُل دِ

َ
ل
َ
ب
ْ
1ال

َ
لّوَاَنْت

ٌ
حِ

La uqsimu bihazal-balad(i)

1. Aku bersumpah demi negeri ini (Makkah),

Wa anta hillum 

2. sedangkan engkau (Nabi 
Muhammad) bertempat tinggal

دِۙبِهٰذَا
َ
ل
َ
ب
ْ
دَۙوَّمَاوَوَالِد2ٍال

َ
قَد3ْوَل

َ
ل

bihazal-balad(i)

di negeri (Makkah) ini.

Wa walidiw wa ma walad(a)

3. (Aku juga bersumpah) demi bapak dan anaknya,

Laqad

4. sungguh,

قْنَا
َ
انَخَل

َ
اِنْس

ْ
دٍۗفِيْال

َ
ب
َ
4ك

ُ
ب
َ
لّنْاَنْاَيَحْس

َ
khalaqnal-insana fi kabad(in)

Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam keadaan susah 
payah.

Ayahsabu al-lay

5. Apakah dia (manusia) itu me
ngira bahwa tidak ada

يْهِيَّقْدِرَ
َ
5اَحَدٌۘعَل

ُ
يَقُوْل

ُ
ت
ْ
ك
َ
ااَهْل

ً
مَال

yaqdira ‘alaihi ahad(un)

seorang pun yang berkuasa atasnya?

Yaqulu ahlaktu malal

6. Dia mengatakan, “Aku telah menghabiskan 
harta

AL-BALAD (NEGERI)
Makkiyyah

Surah ke-90: 20 ayat
20

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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دًاۗ
َ
لّب
ُ

6
ُ
ب
َ
لّمْاَنْاَيَحْس

7اَحَدٌۗ يَرَهَٓٗ
lubada(n)

yang banyak.”

Ayahsabu al-lam yarahu ahad(un)

7. Apakah dia mengira bahwa tidak ada seorang pun yang melihatnya?

مْ
َ
اَل

ْ
لّهٗنَجْعَل

َ
ۙ انًا8عَيْنَيْنِ

َ
وَلِس

Alam naj‘al lahu ‘ainain(i)

8. Bukankah Kami telah menjadikan untuknya sepasang mata,

Wa lisanaw

9. lidah,

يْنِۙ
َ
فَت

َ
ا10النَّجْدَيْنِۙوَهَدَيْنٰه9ُوَّش

َ
فَل

wa syafatain(i)

dan sepasang bibir,

Wa hadainahun-najdain(i)

10. serta Kami juga telah menunjukkan kepadanya dua jalan 
(kebajikan dan kejahatan)?

Fa laq-

11. Maka, 
tidakkah

حَمَ
َ
ةَۖاقْت

َ
عَقَب

ْ
وَمَا11ٓال

َ
ةُۗمَااَدْرٰىك

َ
عَقَب

ْ
ال

tahamal-‘aqabah(ta)

sebaiknya dia menempuh jalan (kebajikan) 
yang mendaki dan sukar?

Wa ma adraka mal-‘aqabah(tu)

12. Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki dan sukar itu?

ك12ّ
ُ
ةٍۙفَ

َ
عَامٌاَو13ْرَقَب

ْ
ذِيْيَوْمٍفِيْاِط

Fakku raqabah(tin)

13. (Itulah upaya) melepaskan 
perbudakan

Au it‘amun fi yaumin zi

14. atau memberi makan pada hari terjadi
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ةٍۙ
َ
غَب

ْ
ةٍۙذَايَّتِيْمًا14مَس

َ
كِيْنًااَو15ْمَقْرَب

ْ
مِس

masgabah(tin)

kelaparan

Yatiman za maqrabah(tin)

15. (kepada) anak yatim yang memiliki hubungan 
kekerabatan

Au miskinan

16. atau orang miskin

ةٍۗ ذَا
َ
رَب

ْ
م16َّمَت

ُ
انَث

َ
لّذِيْنَمِنَك

َ
اٰمَنُوْاا

za matrabah(tin)

yang sangat membutuhkan.

Summa kana minal-lazina amanu

17. Kemudian, dia juga termasuk orang-orang yang beriman

وَاصَوْا
َ
رِوَت

ْ
وَاصَوْابِالصَّب

َ
مَرْحَمَةِۗوَت

ْ
بِال

wa tawasau bis-sabri wa tawasau bil-marhamah(ti)

dan saling berpesan untuk bersabar serta saling berpesan untuk berkasih sayang.

17
َ
ءِك

ٰۤ
اُول

ُ
مَيْمَنَةِۗاَصْحٰب

ْ
لّذِيْن18َال

َ
وَا

Ula’ika ashabul-maimanah(ti)

18. Mereka itulah golongan kanan. 

Wal-lazina

19. Adapun orang-
orang yang

فَرُوْا
َ
هُمْبِاٰيٰتِنَاك

ُ
مَةِۗ اَصْحٰب

َ
ء
ْ
مَش

ْ
19ال

 kafaru bi’ayatina hum ashabul-masy’amah(ti)

kufur pada ayat-ayat Kami, merekalah golongan kiri.
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يْهِمْ
َ
صَدَةٌ ࣖنَارٌعَل

ْ
20مُّؤ
‘Alaihim narum mu’sadah(tun)

 20. Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat.

شّمْسِ
َ
قَمَر1ِوَضُحٰىهَاۖوَال

ْ
ىهَاۖاِذَاوَال

ٰ
ل
َ
2ت

Wasy-syamsi wa duhaha

1. Demi matahari dan sinarnya pada waktu duha 
(ketika matahari naik sepenggalah),

Wal-qamari iza talaha

2. demi bulan saat mengiringinya,

لّىهَاۖاِذَاوَالنَّهَارِ
ٰ
لّيْل3ِجَ

َ
وَا

Wan-nahari iza jallaha

3. demi siang saat menampakkannya,

Wal-laili

4. demi malam

ىهَاۖاِذَا
ٰ
ء4ِيَغْش سّمَاۤ

َ
نٰىهَاۖوَمَاوَال

َ
ب

iza yagsyaha

saat menutupinya (gelap gulita),

Was-sama’i wa ma banaha

5. demi langit serta pembuatannya,

ASY-SYAMS (MATAHARI)
Makkiyyah

Surah ke-91: 15 ayat
15

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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اَرْض5ِ
ْ
حٰىهَاۖوَمَاوَال

َ
وَنَفْس6ٍط

Wal-ardi wa ma tahaha

6. demi bumi serta penghamparannya,

Wa nafsiw

7. dan demi jiwa

وّٰىهَاۖوَّمَا
َ
هَمَهَا7س

ْ
قْوٰىهَاۖفُجُوْرَهَافَاَل

َ
وَت

wa ma sawwaha.

serta penyempurnaan (ciptaan)-nya,

Fa alhamaha fujuraha wa taqwaha

8. lalu Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan 
ketakwaannya,

حَقَد8ْ
َ
كّىهَاۖمَنْاَفْل

ٰ
وَقَد9ْزَ

َ
مَنْخَاب

Qad aflaha man zakkaha

9. sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu)

Wa qad khaba man

10. dan sungguh rugi orang yang

سّىهَاۗ
ٰ
10دَ

ْ
ت
َ
ذَّب

َ
مُوْدُك

َ
غْوٰىهَآۖث

َ
اِذ11ِبِط

dassaha.

mengotorinya.

Kazzabat samudu bitagwaha

11. (Kaum) Samud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka 
melampaui batas

Izim-

12. 
ketika

َ
عَث

َ
قٰىهَاۖانْب

ْ
12اَش

َ
هُمْفَقَال

َ
ل

ُ
وْل

ُ
لّهِرَس

ٰ
ال

ba‘asa asyqaha

orang yang paling celaka di antara mereka 
bangkit (untuk menyembelih unta betina 

Allah).

Fa qala lahum rasulullahi

13. Rasul Allah (Saleh) lalu berkata kepada mereka,
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لّهِنَاقَةَ
ٰ
قْيٰهَاۗال

ُ
وْه13ُوَس

ُ
ذَّب

َ
فَك

naqatallahi wa suqyaha

 “(Biarkanlah) unta betina Allah ini beserta minumannya.”

Fa kazzabuhu

14. Namun, mereka 
kemudian men

dustakannya (Saleh)

يْهِمْفَدَمْدَمَفَعَقَرُوْهَاۖ
َ
بّهُمْعَل

ُ
بِذَنْبِهِمْرَ

fa ‘aqaruha fa damdama ‘alaihim rabbuhum bizambihim

dan menyembelih (unta betina) itu. Maka, Tuhan membinasakan mereka karena dosa-dosanya,

وّٰىهَاۖ
َ
ا14فَس

َ
هَا ࣖيَخَافُوَل

ٰ
15عُقْب

fa sawwaha

lalu meratakan mereka (dengan 
tanah).

Wa la yakhafu ‘uqbaha

15. Dia tidak takut terhadap akibatnya.

لّيْلِ
َ
ىۙاِذَاوَا

ٰ
اِذَاوَالنَّهَار1ِيَغْش

Wal-laili iza yagsya.

1. Demi malam apabila menutupi (cahaya siang),

Wan-nahari iza

2. demi siang apabila

AL-LAIL (MALAM)
Makkiyyah

Surah ke-92: 21 ayat
21

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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لّىۙ
ٰ
جَ
َ
قَوَمَا2ت

َ
رَخَل

َ
ىٓۙالذَّك

ٰ
اُنْث

ْ
3وَال

tajalla

terang benderang,

Wa ma khalaqaz-zakara wal-unsa

3. dan demi penciptaan laki-laki dan perempuan,

مْاِنَّ
ُ
عْيَك

َ
تّىۗس

ٰ َ
ش
َ
ىمَنْفَاَمَّا4ل

ٰ
اَعْط

Inna sa‘yakum lasyatta

4. sesungguhnya usahamu benar-benar beraneka ragam.

Fa amma man a‘ta

5. Siapa yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) 

تّقٰىۙ
َ
نٰىۙوَصَدَّق5َوَا

ْ
حُس

ْ
رُه6ٗبِال نُيَسِّ

َ
فَس

wattaqa

dan bertakwa

Wa saddaqa bil-husna

6. serta membenarkan adanya (balasan) yang 
terbaik (surga),

Fa sanuyassiruhu

7. Kami akan 
melapangkan baginya

رٰىۗ
ْ
يُس

ْ
مَنْوَاَمَّا7لِل

َ
خِل

َ
غْنٰىۙب

َ
ت
ْ
8وَاس

lil-yusra

jalan kemudahan (kebahagiaan).

Wa amma mam bakhila wastagna

8. Adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu 
pertolongan Allah)

َ
ذَّب

َ
نٰىۙوَك

ْ
حُس

ْ
رُه9ٗبِال نُيَسِّ

َ
رٰىۗفَس

ْ
عُس

ْ
لِل

Wa kazzaba bil-husna

9. serta mendustakan (balasan) yang terbaik,

Fa sanuyassiruhu lil-‘usra

10. Kami akan memudahkannya menuju jalan ke
sengsaraan.
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هٓٗعَنْهُيُغْنِيْوَمَا10
ُ
رَدّىۙاِذَامَال

َ
ت

Wa ma yugni ‘anhu maluhu iza taradda.

11. Hartanya tidak bermanfaat baginya apabila dia telah binasa.

يْنَااِن11َّ
َ
هُدٰىۖعَل

ْ
ل

َ
نَاوَاِن12َّل

َ
ل

Inna ‘alaina lal-huda

12. Sesungguhnya Kamilah yang (berhak) memberi petunjuk.

Wa inna lana

13. Sesungguhnya milik 
Kamilah

اٰخِرَةَ
ْ
ل

َ
ىۗل

ٰ
اُوْل

ْ
م13ْوَال

ُ
ك
ُ
نَارًافَاَنْذَرْت

lal-akhirata wal-ula

akhirat dan dunia.

Fa anzartukum naran

14. Aku memperingatkanmu dengan neraka

ظّىۚ
ٰ َ
ل
َ
ا14ت

َ
ىهَآل

ٰ
لّايَصْل

َ
قَىۙاِ

ْ
اَش

ْ
15ال

talazza

yang menyala-nyala.

La yaslaha illal-asyqa

15. Tidak masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka,

لّذِيْ
َ
َا

ذَّب
َ
لّىۗك

ٰ
وَ
َ
هَا16وَت

ُ
يُجَنَّب

َ
وَس

Al-lazi kazzaba wa tawalla

16. yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari keimanan).

Wa sayujannabuhal-

17. Akan dijauhkan darinya 
(neraka)
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قَىۙ
ْ
اَت

ْ
لّذِي17ْال

َ
تِيْا

ْ
هٗيُؤ

َ
كّىۚمَال

ٰ
زَ
َ
يَت

atqa.

orang yang paling 
bertakwa,

Al-lazi yu’ti malahu yatazakka

18. yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan (diri 
dari sifat kikir dan tamak).

عْمَةٍمِنْعِنْدَهٗلِاَحَدٍوَمَا18 جْزٰىٓۙنِّ
ُ
19ت

Wa ma li’ahadin ‘indahu min ni‘matin tujza

19. Tidak ada suatu nikmat pun yang diberikan seseorang kepadanya yang harus dibalas,20

لّا
َ
اِ

َ
ء تِغَاۤ

ْ
هِوَجْهِاب ىۚرَبِّ

ٰ
اَعْل

ْ
20ال

Illabtiga’a wajhi rabbihil-a‘la

20. kecuali (dia memberikannya semata-mata) karena mencari keridaan Tuhannya Yang Mahatinggi.

وْفَ
َ
س
َ
21يَرْضٰىࣖوَل

Wa lasaufa yarda

21. Sungguh, kelak dia akan mendapatkan kepuasan (menerima 
balasan amalnya).

20. Maksudnya adalah bahwa orang-orang yang bertakwa membantu orang lain bukan karena orang itu berjasa kepadanya sehingga perlu 
membalasnya, melainkan hanya mengharap rida Allah.
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لّيْل1ِوَالضُّحٰىۙ
َ
جٰىۙاِذَاوَا

َ
2س

Wad-duha

1. Demi waktu duha

Wal-laili iza saja

2. dan demi waktu malam apabila telah sunyi,

مَا
َ
وَدَّعَك

َ
بّك
ُ
ىۗوَمَارَ

ٰ
اٰخِرَة3ُقَل

ْ
ل

َ
وَل

Ma wadda‘aka rabbuka wa ma qala

3. Tuhanmu (Nabi Muhammad) tidak meninggalkan dan tidak (pula) 
membencimu.

Wa lal-akhiratu

4. Sungguh, akhirat itu

خَيْرٌ
َ
لّك
َ

ىۗمِنَ
ٰ
اُوْل

ْ
وْف4َال

َ
س
َ
وَل

khairul laka minal-ula

lebih baik bagimu daripada yang permulaan (dunia).

Wa lasaufa

5. Sungguh, kelak (di 
akhirat nanti) 

َ
يُعْطِيْك

َ
بّك
ُ
رْضٰىۗرَ

َ
م5ْفَت

َ
اَل

َ
يَجِدْك

yu‘tika rabbuka fa tarda

Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu sehingga eng
kau rida.

Alam yajidka

6. Bukankah Dia mendapatimu

AD-DUHA (DUHA)
Makkiyyah

Surah ke-93: 11 ayat
11

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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6فَاٰوٰىۖيَتِيْمًا
َ
لّاوَوَجَدَك

ً
فَهَدٰىۖضَاۤ

yatiman fa awa

sebagai seorang yatim, lalu Dia 
melindungi(-mu);

Wa wajadaka dallan fa hada

7. mendapatimu sebagai seorang yang tidak tahu 
(tentang syariat), lalu Dia memberimu petunjuk (wahyu);

7
َ
اوَوَجَدَك

ً
ءِل فَاَمَّا8فَاَغْنٰىۗعَاۤ

Wa wajadaka ‘a’ilan fa agna

8. dan mendapatimu sebagai seorang yang fakir, lalu Dia memberimu 
kecukupan?

Fa ammal-

9. Terhadap

يَتِيْمَ
ْ
اال

َ
قْهَرْۗ فَل

َ
وَاَمَّا9ت

َ
السّاءِل

yatima fa la taqhar

anak yatim, janganlah engkau berlaku sewenang-wenang.

Wa ammas-sa’ila

10. Terhadap orang yang meminta-
minta, 

ا
َ
نْهَرْفَل

َ
بِنِعْمَةِوَاَمَّا10ت

َ
ك رَبِّ

fa la tanhar

janganlah engkau menghardik.

Wa amma bini‘mati rabbika

11. Terhadap nikmat Tuhanmu,

ࣖ ْ
ث 11فَحَدِّ

fa haddis

nyatakanlah (dengan bersyukur).
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مْ
َ
رَحْاَل

ْ
نَش

َ
ك
َ
ۙ ل

َ
وَوَضَعْنَا1صَدْرَك

َ
عَنْك

Alam nasyrah laka sadrak(a)
1. Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi 

Muhammad),

Wa wada‘na ‘anka
2. meringankan beban (tugas-tugas 

kenabian) darimu

ۙ لّذي2ْوِزْرَكَ
َ
ۙاَنْقَضَا هْرَكَ

َ
وَرَفَعْنَا3ظ

َ
ك
َ
ل

wizrak(a)Al-lazi anqada zahrak(a)

3. yang memberatkan punggungmu,

Wa rafa‘na laka
4. dan meninggikan 

(derajat)-mu

ۗ
َ
رَك

ْ
رِمَعَفَاِن4َّذِك

ْ
عُس

ْ
ۙال رًا

ْ
5يُس

zikrak(a)
 (dengan selalu) menyebut-

nyebut (nama)-mu?

Fa inna ma‘al-‘usri yusra(n)

5. Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

رِمَعَاِنَّ
ْ
عُس

ْ
رًاۗال

ْ
فَاِذَا6يُس

َ
فَرَغْت

Inna ma‘al-‘usri yusra(n)

6. Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.

Fa iza faragta
7. Apabila engkau telah selesai 

(dengan suatu kebajikan),

ASY-SYARH (PELAPANGAN)
Makkiyyah

Surah ke-94: 8 ayat
8

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ۙ
ْ
ى7فَانْصَب

ٰ
وَاِل

َ
ك ࣖرَبِّ

ْ
8فَارْغَب

fansab

 teruslah bekerja keras (untuk 
kebajikan yang lain)

Wa ila rabbika fargab

8. dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah!

يْنِ وْنِۙوَالتِّ
ُ
وْر1ِوَالزَّيْت

ُ
سِيْنِيْنَۙوَط

Wat-tini waz-zaitun(i)

1. Demi (buah) tin dan (buah) zaitun,

Wa turi sinin(a)

2. demi Gunung Sinai,

دِوَهٰذَا2
َ
ل
َ
ب
ْ
اَمِيْنِۙال

ْ
قَد3ْال

َ
قْنَال

َ
خَل

Wa hazal-baladil-amin(i)

3. dan demi negeri (Makkah) yang aman ini,

Laqad khalaqnal-

4. sungguh, Kami benar-benar 
telah menciptakan

انَ
َ
اِنْس

ْ
نِفيْال

َ
قْوِيْمٍۖ اَحْس

َ
م4َّت

ُ
ث

insana fi ahsani taqwim(in)

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.

Summa

5. Kemudian,

AT-TIN (BUAH TIN)
Makkiyyah

Surah ke-95: 8 ayat
8

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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رَدَدْنٰهُ
َ
فَل

ْ
فِلِيْنَۙاَس

ٰ
لّا5س

َ
لّذِيْنَاِ

َ
ا

radadnahu asfala safilin(a)

kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya,

Illal-lazina

6. kecuali orang-orang yang

وااٰمَنُوْا
ُ
هُمْالصّٰلِحٰتِوَعَمِل

َ
غَيْرُاَجْرٌفَل

amanu wa ‘amilus-salihati fa lahum ajrun gairu

beriman dan mengerjakan kebajikan. Maka, mereka akan mendapat pahala yang tidak

فَمَا6مَمْنُوْنٍۗ
َ
ك
ُ
ب ذِّ

َ
عْدُيُك

َ
يْنِۗب بِالدِّ

mamnun(in)

putus-putusnya.

Fa ma yukazzibuka ba‘du bid-din(i)

7. Maka, apa alasanmu (wahai orang kafir) mendustakan hari Pembalasan 
setelah (adanya bukti-bukti) itu?

7
َ
يْس

َ
لّهُاَل

ٰ
مِال

َ
حٰكِمِيْنَࣖبِاَحْك

ْ
8ال

Alaisallahu bi’ahkamil-hakimin(a)

8. Bukankah Allah hakim yang paling adil?
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ْ
مِاِقْرَأ

ْ
بِاس

َ
ك لّذِيْرَبِّ

َ
ۚا قَ

َ
ق1َخَل

َ
خَل

Iqra’ bismi rabbikal-lazi khalaq(a)

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!

Khalaqal-
2. Dia 

menciptakan

انَ
َ
اِنْس

ْ
ۚمِنْال قٍ

َ
2عَل

ْ
اِقْرَأ

َ
بّك
ُ
وَرَ

insana min ‘alaq(in)

manusia dari segumpal darah.

Iqra’ wa rabbukal-

3. Bacalah! Tuhanmulah

ۙ رَمُ
ْ
اَك

ْ
لّذِي3ْال

َ
لّمَا

َ
ۙعَ مِ

َ
قَل

ْ
4بِال

akram(u)

Yang Mahamulia,

Al-lazi ‘allama bil-qalam(i)

4. yang mengajar (manusia) dengan pena.

لّمَ
َ
انَعَ

َ
اِنْس

ْ
مْمَاال

َ
مْۗل

َ
لّا5يَعْل

َ
ك

‘Allamal-insana ma lam ya‘lam.

5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Kalla
6. Sekali-
kali tidak!

AL-‘ALAQ (SEGUMPAL DARAH)
Makkiyyah

Surah ke-96: 19 ayat
19

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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انَاِنَّ
َ
اِنْس

ْ
غٰىٓۙال

ْ
يَط

َ
رَّاٰهُاَن6ْل

innal-insana layatga

Sesungguhnya manusia itu benar-benar melampaui batas

Ar ra’ahus-

7. ketika melihat dirinya

غْنٰىۗ
َ
ت
ْ
ىاِن7َّاس

ٰ
اِل

َ
ك 8الرُّجْعٰىۗرَبِّ

tagna

serba berkecukupan.

Inna ila rabbikar-ruj‘a

8. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah tempat kembali(-mu).

َ
لّذِيْاَرَاَيْت

َ
دًا9يَنْهٰىۙا

ْ
لّىۗاِذَاعَب

ٰ
صَ

Ara’aital-lazi yanha

9. Tahukah kamu tentang orang yang melarang

‘Abdan iza salla

10. seorang hamba ketika dia 
melaksanakan salat?

10
َ
انَاِنْاَرَاَيْت

َ
ىك

َ
هُدٰىٓۙعَل

ْ
11ال

Ara’aita in kana ‘alal-huda

11. Bagaimana pendapatmu kalau terbukti dia berada di dalam kebenaran

تّقْوٰىۗاَمَرَاَوْ
َ
12بِال

َ
اِنْاَرَاَيْت

َ
ذَّب

َ
ك

Au amara bit-taqwa

12. atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?

Ara’aita in kazzaba

13. Bagaimana pendapatmu kalau dia 
mendustakan (kebenaran)
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لّىۗ
ٰ
وَ
َ
م13ْوَت

َ
مْاَل

َ
لّهَبِاَنَّيَعْل

ٰ
يَرٰىۗال

wa tawalla

dan berpaling (dari 
keimanan)?

Alam ya‘lam bi’annallaha yara

14. Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala 
perbuatannya)?

لّا14
َ َ
ءِنْك

َ
لّمْل

َ
هِ ەۙ

َ
فَعًاۢيَنْت

ْ
نَس

َ
ل

Kalla la’il lam yantahi lanasfa‘am

15. Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti (berbuat demikian), niscaya Kami tarik

ةٍنَاصِيَة15ٍبِالنَّاصِيَةِۙ
َ
اذِب

َ
ۚك ةٍ

َ
16خَاطِئ

bin-nasiyah(ti)

 ubun-ubunnya (ke dalam neraka),

Nasiyatin kazibatin khati’ah(tin)

16. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan (kebenaran) dan 
durhaka.

يَدْعُ
ْ
نَدْع17ُنَادِيَهٗۙفَل

َ
انِيَةَۙس

َ
18الزَّب

Falyad‘u nadiyah(u)

17. Biarlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya).

Sanad‘uz-zabaniyah(ta)

18. Kelak Kami akan memanggil (Malaikat) Zabaniah 
(penyiksa orang-orang yang berdosa).21

لّاۗ
َ َ
اك

َ
طِعْهُل

ُ
جُدْت

ْ
 ࣖ۩وَاس

ْ
رِب

َ
19وَاقْت

Kalla, la tuti‘hu wasjud waqtarib

19. Sekali-kali tidak! Janganlah patuh kepadanya, (tetapi) sujud dan mendekatlah (kepada Allah)

21. Zabaniah adalah malaikat yang bertugas menyiksa orang-orang yang berdosa.
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نٰهُاِنّا
ْ
ةِفِيْاَنْزَل

َ
يْل

َ
قَدْرِل

ْ
1ال

Inna anzalnahu fi lailatil-qadr(i)

1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada Lailatulqadar.

وَمَآ
َ
ةُمَااَدْرٰىك

َ
يْل

َ
ۗل قَدْرِ

ْ
2ال

Wa ma adraka ma lailatul-qadr(i)

2. Tahukah kamu apakah Lailatulqadar itu?

ةُ
َ
يْل

َ
قَدْرِەۙل

ْ
نْخَيْرٌال فِمِّ

ْ
هْرٍۗاَل

َ
3ش

Lailatul-qadri khairum min alfi syahr(in)

3. Lailatulqadar itu lebih baik daripada seribu bulan.

ُ
نَزَّل

َ
ةُت

َ
ءِك

ٰۤ
مَل

ْ
بِاِذْنِفِيْهَاوَالرُّوْحُال

Tanazzalul-mala’ikatu war-ruhu fiha bi’izni

4. Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan izin

AL-QADR (AL-QADAR)
Makkiyyah

Surah ke-97: 5 ayat
5

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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هِمْۚ  لِّمِنْرَبِّ
ُ
مٌۛ 4اَمْرٍۛ ك

ٰ
ل
َ
هِيَس

rabbihim, min kulli amr(in)

Tuhannya untuk mengatur semua urusan.

Salamun hiya

5. Sejahteralah (malam) itu

تّى
ٰ
عِحَ

َ
ل

ْ
فَجْرِ ࣖمَط

ْ
5ال

hatta matla‘il-fajr(i)

sampai terbit fajar.

مْ
َ
نِل

ُ
لّذِيْنَيَك

َ
فَرُوْاا

َ
بِاَهْلِمِنْك

ٰ
كِت

ْ
ال

Lam yakunil-lazina kafaru min ahlil-kitabi

1. Orang-orang yang kufur dari golongan Ahlulkitab

رِكِيْنَ
ْ
مُش

ْ
يْنَوَال تّىمُنْفَكِّ

ٰ
تِيَهُمُحَ

ْ
أ
َ
ت

wal-musyrikina munfakkina hatta ta’tiyahumul-

dan orang-orang musyrik tidak akan meninggalkan (kekufuran mereka) sampai datang kepada mereka

AL-BAYYINAH (BUKTI NYATA)
Madaniyyah

Surah ke-98: 8 ayat
8

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ۙ نَةُ يِّ
َ
ب
ْ
1ال

ٌ
وْل

ُ
نَرَس لّهِمِّ

ٰ
وْاال

ُ
ل
ْ
يَت

bayyinah(tu)

bukti yang nyata,

Rasulum minallahi yatlu

2. (yaitu) seorang rasul dari Allah (Nabi Muhammad) yang 
membacakan

ۙصُحُفًا هَّرَةً
َ
فِيْهَا2مُّط

ٌ
ب
ُ
ت
ُ
مَةٌۗك 3قَيِّ

suhufam mutahharah(tan)

lembaran-lembaran suci (Al-Qur’an)

Fiha kutubun qayyimah(tun)

3. yang di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus 
(benar).

فَرَّقَوَمَا
َ
لّذِيْنَت

َ
واا

ُ
اُوْت

َ
ب
ٰ
كِت

ْ
لّاال

َ
اِ

Wa ma tafarraqal-lazina utul-kitaba illa

4. Tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahlulkitab, melainkan

عْدِمِنْ
َ
هُمُمَاب

ْ
ت
َ
ء ۗجَاۤ نَةُ يِّ

َ
ب
ْ
وَمَا4ٓال

mim ba‘di ma ja’athumul-bayyinah(tu)

setelah datang kepada mereka bukti yang nyata.

Wa ma

لّااُمِروْا
َ
دُوااِ

ُ
لّهَلِيَعْب

ٰ
مُخْلِصِيْنَال

umiru illa liya‘budullaha mukhlisina

5. Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan mengikhlaskan
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هُ
َ
يْنَەۙل الدِّ

َ
ء وةَوَيُقِيْمُواحُنَفَاۤ

ٰ
الصَّل

lahud-dina hunafa’a wa yuqimus-salata

ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan salat,

وا
ُ
ت
ْ
وةَوَيُؤ

ٰ
الزَّك

َ
مَةِۗدِيْنُوَذٰلِك قَيِّ

ْ
ال

wa yu’tuz-zakata wa zalika dinul-qayyimah(ti)

dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (benar).

لّذِيْنَاِن5َّ
َ
فَرُوْاا

َ
بِاَهْلِمِنْك

ٰ
كِت

ْ
ال

Innal-lazina kafaru min ahlil-kitabi

6. Sesungguhnya orang-orang yang kufur dari golongan Ahlulkitab

رِكِيْنَ
ْ
مُش

ْ
فِيْهَاۗخٰلِدِيْنَجَهَنَّمَنَارِفِيْوَال

wal-musyrikina fi nari jahannama khalidina fiha

dan orang-orang musyrik (akan masuk) neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya.

َ
ءِك

ٰۤ
رُّهُمْاُول

َ
رِيَّةِۗش

َ
ب
ْ
لّذِيْنَاِن6َّال

َ
ا

ula’ika hum syarrul-bariyyah(ti)

 Mereka itulah seburuk-buruk makhluk.

Innal-lazina

7. Sesungguhnya orang-orang 
yang
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وااٰمَنُوْا
ُ
الصّٰلِحٰتِوَعَمِل

َ
ءِك

ٰۤ
هُمْاُول

amanu wa ‘amilus-salihati ula’ika hum

beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itulah

رِيَّةِۗخَيْرُ
َ
ب
ْ
هُم7ْال

ُ
ؤ هِمْعِنْدَجَزَاۤ رَبِّ

khairul-bariyyah(ti)

sebaik-baik makhluk.

Jaza’uhum ‘inda rabbihim

8. Balasan mereka di sisi Tuhannya

ُ
جْرِيْعَدْنٍجَنّٰت

َ
حْتِهَامِنْت

َ
اَنْهٰرُت

ْ
ال

jannatu ‘adnin tajri min tahtihal-anharu

(adalah) surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.

دًاۗفِيْهَآخٰلِدِيْنَ
َ
لّهُرَضِيَاَب

ٰ
عَنْهُمْال

khalidina fiha abada(n), radiyallahu ‘anhum

Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka

عَنْهُۗ وَرَضُوْا
َ
بّهٗ ࣖخَشِيَلِمَنْذٰلِك

َ
8رَ

wa radu ‘anh(u), zalika liman khasyiya rabbah(u)

dan mereka pun rida kepada-Nya. Itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.
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تِاِذَا
َ
زِل

ْ
اَرْضُزُل

ْ
هَاۙال

َ
زَال

ْ
وَاَخْرَجَت1ِزِل

Iza zulzilatil-ardu zilzalaha

1. Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat,

Wa akhrajatil-

اَرْضُ
ْ
هَاۙ ال

َ
قَال

ْ
2اَث

َ
انُوَقَال

َ
اِنْس

ْ
ال

ardu asqalaha

2. bumi mengeluarkan isi perutnya, 

Wa qalal-insanu

3. dan manusia bertanya

هَاۚمَا
َ
يَوْمَءِذ3ٍل

ُ
ث حَدِّ

ُ
ارَهَاۙت

َ
4اَخْب

ma laha

“Apa yang terjadi dengannya 
(bumi)?”

Yauma’izin tuhaddisu akhbaraha

4. Pada hari itu (bumi) menyampaikan berita (tentang apa yang diperbuat 
manusia di atasnya)

بِاَنَّ
َ
بّك
َ
هَاۗاَوْحٰىرَ

َ
يَّصْدُرُيَوْمَءِذ5ٍل

Bi’anna rabbaka auha laha

5. karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
demikian itu) kepadanya.

Yauma’iziy yasdurun-

6. Pada hari itu

AZ-ZALZALAH (GUNCANGAN)
Madaniyyah

Surah ke-99: 8 ayat
8

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ُ
ا ەۙالنَّاس

ً
ات

َ
ت
ْ
يُرَوْااَش هُمْۗلِّ

َ
6اَعْمَال

nasu asytatal liyurau a‘malahum

manusia keluar (dari kuburnya) dalam keadaan terpencar untuk diperlihatkan kepada mereka (balasan) 
semua perbuatan mereka.

فَمَنْ
ْ
يَّعْمَل

َ
قَال

ْ
7يَّرَهٗۚخَيْرًاذَرَّةٍمِث

Fa may ya‘mal misqala zarratin khairay yarah(u)

7. Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-nya.

وَمَنْ
ْ
يَّعْمَل

َ
قَال

ْ
رًّاذَرَّةٍمِث

َ
8يَّرَهٗ ࣖش

Wa may ya‘mal misqala zarratin syarray yarah(u)

8. Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-nya.

عٰدِيٰتِ
ْ
حًاۙوَال

ْ
مُوْرِيٰت1ِضَب

ْ
2قَدْحًاۙفَال

Wal-‘adiyati dabha(n)

1. Demi kuda-kuda perang yang berlari kencang 
terengah-engah,

Fal-muriyati qadha(n)

2. yang memercikkan bunga api (dengan entakan 
kakinya),

AL-‘ADIYAT (KUDA PERANG 
YANG BERLARI KENCANG)

Makkiyyah
Surah ke-100: 11 ayat

11

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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مُغِيْرٰتِ
ْ
حًاۙفَال

ْ
رْن3َصُب

َ
4نَقْعًاۙبِهٖفَاَث

Fal-mugirati subha(n)

3. yang menyerang (dengan tiba-tiba) pada waktu 
pagi

Fa asarna bihi naq‘a(n)

4. sehingga menerbangkan debu,

نَ
ْ
ط
َ
انَاِن5َّجَمْعًاۙبِهٖفَوَس

َ
اِنْس

ْ
هٖال لِرَبِّ

Fa wasatna bihi jam‘a(n)

5. lalu menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh,

Innal-insana lirabbihi 

6. sesungguhnya manusia itu 

نُوْدٌۚ
َ
ك
َ
ىوَاِنَّه6ٗل

ٰ
عَل

َ
هِيْدٌۚذٰلِك

َ
ش
َ
7ل

lakanud(un)

sangatlah ingkar kepada 
Tuhannya.

Wa innahu ‘ala zalika lasyahid(un)

7. Sesungguhnya dia benar-benar menjadi saksi atas hal itu (keingkarannya).

خَيْرِلِحُبِّوَاِنَّهٗ
ْ
دِيْدٌۗ ال

َ
ش
َ
ا۞8ل

َ
اَفَل

Wa innahu lihubbil-khairi lasyadid(un)

8. Sesungguhnya cintanya pada harta benar-benar berlebihan.

Afa la

9. Maka, tidakkah

مُ
َ
عْثِرَاِذَايَعْل

ُ
وْرِۙفِىمَاب

ُ
قُب

ْ
9ال

ya‘lamu iza bu‘sira ma fil-qubur(i)

dia mengetahui (apa yang akan dialaminya) apabila dikeluarkan apa yang ada di dalam kubur
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َ
ل ۙفِىمَاوَحُصِّ بّهُمْاِن10َّالصُّدُوْرِ

َ
رَ

Wa hussila ma fis-sudur(i)

10. dan ditampakkan apa yang tersimpan di dalam dada?

Inna rabbahum

11. Sesungguhnya 
Tuhan mereka

لّخَبِيْرٌ ࣖيَوْمَءِذٍبِهِمْ
َ

11
bihim yauma’izil lakhabir(un)

pada hari itu benar-benar Mahateliti terhadap (keadaan) mereka.

قَارِعَةُۙ 
ْ
قَارِعَةُۚ مَا1اَل

ْ
وَمَا2ٓال

Al-qari‘ah(tu)

1. Al-Qari‘ah (hari Kiamat yang 
menggetarkan).

Mal-qari‘ah(tu)

2. Apakah Al-Qari‘ah itu?

Wa ma 

َ
قَارِعَةُۗ مَااَدْرٰىك

ْ
وْنُيَوْم3َال

ُ
يَك

adraka mal-qari‘ah(tu)

3. Tahukah kamu apakah al-Qari‘ah itu?

Yauma yakunun-

4. Pada hari itu

AL-QARI‘AH (HARI KIAMAT 
YANG MENGGETARKAN)

Makkiyyah
Surah ke-101: 11 ayat

11

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ُ
فَرَاشِالنَّاس

ْ
ال

َ
وْثِۙك

ُ
ث
ْ
مَب

ْ
وْن4ُال

ُ
ك
َ
وَت

nasu kal-farasyil-mabsus(i)

manusia seperti laron yang beterbangan

Wa takunul-

5. dan

ُ
ال

َ
جِب

ْ
عِهْنِال

ْ
ال

َ
مَنْفُوْشِۗك

ْ
مَنْفَاَمَّا5ال

jibalu kal-‘ihnil-manfusy(i)

gunung-gunung seperti bulu yang berhamburan.

Fa amma man

6. Siapa yang

ْ
ت
َ
قُل

َ
ةٍفِيْفَهُو6َمَوَازِيْنُهٗۙ ث

َ
عِيْش

saqulat mawazinuh(u)

berat timbangan (kebaikan)-nya,

Fa huwa fi ‘isyatir

7. dia berada dalam kehidupan

مَنْوَاَمَّا7رَّاضِيَةٍۗ
ْ
مَوَازِيْنُهٗۙخَفَّت

radiyah(tin)

yang menyenangkan.

Wa amma man khaffat mawazinuh(u)

8. Adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)-nya,

وَمَا9ٓهَاوِيَةٌۗ فَاُمُّه8ٗ
َ
مَااَدْرٰىك

Fa ummuhu hawiyah(tun)

9. tempat kembalinya adalah (neraka) Hawiyah.

Wa ma adraka ma

10. Tahukah kamu apakah
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11حَامِيَةٌ ࣖنَار10ٌهِيَهْۗ 
hiyah

(neraka) Hawiyah itu?

Narun hamiyah(tun)

11. (Ia adalah) api yang sangat panas.

مُ
ُ
هٰىك

ْ
رُۙاَل

ُ
اث

َ
تّك
َ
تّى1ال

ٰ
مُحَ

ُ
مَقَابِرَۗزُرْت

ْ
ال

Alhakumut-takasur(u)

1. Berbangga-bangga dalam memperbanyak 
(dunia) telah melalaikanmu22

Hatta zurtumul-maqabir(a)

2. sampai kamu masuk ke dalam kubur.

لّا2
َ َ
وْفَك

َ
مُوْنَۙس

َ
عْل

َ
م3َّت

ُ
لّاث

َ َ
وْفَك

َ
س

Kalla saufa ta‘lamun(a)

3. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu).

Summa kalla saufa

4. Sekali-kali tidak (jangan 
melakukan itu)! Kelak

22. Maksudnya adalah bersaing memperbanyak anak, harta, pengikut, kemuliaan, dan sebagainya telah melalaikan manusia dari ketaatan 
kepada Allah Swt.

AT-TAKASUR (BERBANGGA- 
BANGGA DALAM MEMPERBANYAK DUNIA)

Makkiyyah
Surah ke-102: 8 ayat

8

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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مُوْنَ
َ
عْل

َ
لّا4ت

َ َ
وْك

َ
مُوْنَل

َ
عْل

َ
مَت

ْ
عِل

ta‘lamun(a)

kamu akan mengetahui 
(akibatnya).

Kalla lau ta‘lamuna ‘ilmal-

5. Sekali-kali tidak (jangan melakukan itu)! Sekiranya kamu mengetahui

يَقِيْنِۗ
ْ
رَوُن5َّال

َ
ت
َ
جَحِيْمَۙ ل

ْ
م6َّال

ُ
ث

yaqin(i)

dengan pasti, (niscaya kamu tidak 
akan melakukannya).

Latarawunnal-jahim(a)

6. Pasti kamu benar-benar akan melihat (neraka) 
Jahim.

Summa

7. Kemudian

رَوُنَّهَا
َ
ت
َ
يَقِيْنِۙ عَيْنَل

ْ
م7َّال

ُ
ث

latarawunnaha ‘ainal-yaqin(i)

kamu pasti benar-benar akan melihatnya dengan ainulyakin.

Summa

8. Kemudian

نَّ
ُ
ل
َ
ء
ْ
س
ُ
ت
َ
8النَّعِيْمِ ࣖعَنِيَوْمَءِذٍل

latus’alunna yauma’izin ‘anin-na‘im(i)

kamu pasti benar-benar akan ditanya pada hari itu tentang kenikmatan (yang megah di dunia itu).
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عَصْرِۙ 
ْ
انَاِن1َّوَال

َ
اِنْس

ْ
فِيْال

َ
رٍۙ ل

ْ
خُس

Wal-‘asr(i)

1. Demi masa,

Innal-insana lafi khusr(in)

2. sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian,

لّا2
َ
لّذِيْنَاِ

َ
وااٰمَنُوْاا

ُ
الصّٰلِحٰتِوَعَمِل

Illal-lazina amanu wa ‘amilus-salihati

3. kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh

وَاصَوْا
َ
ەۙوَت حَقِّ

ْ
وَاصَوْابِال

َ
رِࣖوَت

ْ
3بِالصَّب

wa tawasau bil-haqqi wa tawasau bis-sabr(i)

serta saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.

AL-‘ASR (MASA)
Makkiyyah

Surah ke-103: 3 ayat
3

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ٌ
لِّوَيْل

ُ
ك لّمَزَةٍۙ هُمَزَةٍلِّ

ُ
لّذِي1ْ

َ
جَمَعَا

Wailul likulli humazatil-lumazah(tin)

1. Celakalah setiap pengumpat lagi pencela

Al-lazi jama‘a

2. yang mengumpulkan

ا
ً
2وَّعَدَّدَهٗۙمَال

ُ
ب
َ
هٓٗاَنَّيَحْس

َ
دَهٗۚمَال

َ
اَخْل

malaw wa ‘addadah(u)

harta dan menghitung-hitungnya.

Yahsabu anna malahu akhladah(u)

3. dia (manusia) mengira bahwa hartanya dapat 
mengekalkannya.

لّا3
َ َ
ذَنَّك

َ
يُنْب

َ
مَةِۖ فِىل

َ
حُط

ْ
وَمَا4ٓال
Kalla layumbazanna fil-hutamah(ti)

4. Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam (neraka) Hutamah.

Wa ma

َ
مَةُۗ مَااَدْرٰىك

َ
حُط

ْ
لّهِنَار5ُال

ٰ
ال

adraka mal-hutamah(tu)

5. Tahukah kamu apakah (neraka) Hutamah?

Narullahil-

6. (Ia adalah) api (azab) Allah

AL-HUMAZAH (PENGUMPAT)
Makkiyyah

Surah ke-104: 9 ayat
9

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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مُوْقَدَةُۙ 
ْ
لّتِي6ْال

َ
طّلِعُا

َ َ
ت

muqadah(tu)

yang dinyalakan

Al-lati tattali‘u 

7. yang (membakar) naik

ى
َ
اَفْءِدَةِۗ عَل

ْ
يْهِمْاِنَّهَا7ال

َ
عَل

‘alal-af’idah(ti)

(sampai) ke hati.

Innaha ‘alaihim 

8. Sesungguhnya dia (api itu) 

صَدَةٌۙ 
ْ
9مُّمَدَّدَةٍ ࣖعَمَدٍفِي8ْمُّؤ

mu’sadah(tun)

tertutup rapat (sebagai 
hukuman) atas mereka,

Fi ‘amadim mumaddadah(tin)

9. (sedangkan mereka) diikat pada tiang-tiang yang panjang.

مْ
َ
رَاَل

َ
يْفَت

َ
ك

َ
فَعَل

َ
بّك
ُ
فِيْلِۗبِاَصْحٰبِرَ

ْ
ال

Alam tara kaifa fa‘ala rabbuka bi’ashabil-fil(i)

1. Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap 
pasukan bergajah?

AL-FIL (GAJAH)
Makkiyyah

Surah ke-105: 5 ayat
5

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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م1ْ
َ
اَل

ْ
يْدَهُمْيَجْعَل

َ
ضْلِيْلٍۙفِيْك

َ
2ت

Alam yaj‘al kaidahum fi tadlil(iw)

2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka itu sia-sia?

َ
ل
َ
يْهِمْوَّاَرْس

َ
يْرًاعَل

َ
ۙ ط

َ
ابِيْل

َ
3اَب

Wa arsala ‘alaihim tairan ababil(a)

3. Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong

رْمِيْهِمْ
َ
نْبِحِجَارَةٍت يْلٍۙمِّ هُم4ْسِجِّ

َ
فَجَعَل

Tarmihim bihijaratim min sijjil(in)

4. yang melempari mereka dengan batu dari tanah liat yang dibakar,

Fa ja‘alahum

5. sehingga Dia 
menjadikan mereka

عَصْفٍ
َ
وْلٍ ࣖك

ُ
ك
ْ
5مَّأ

ka‘asfim ma’kul(in)

seperti daun-daun yang dimakan (ulat).
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فِ
ٰ
فِهِم1ْقُرَيْشٍۙلِاِيْل

ٰ
ةَاٖل

َ
ءِرِحْل اۤ

َ
ت الشِّ

Li’ilafi quraisy(in)
1. Disebabkan oleh kebiasaan orang-orang Quraisy,

Ilafihim rihlatasy-syita’i 
2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 

دُوْا2وَالصَّيْفِۚ
ُ
يَعْب

ْ
بّفَل

َ
يْتِۙهٰذَارَ

َ
ب
ْ
ال

was-saif(i)
dan musim panas (sehingga 

mendapatkan banyak 
keuntungan),

Falya‘budu rabba hazal-bait(i)
3. maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini 

(Ka‘bah)

لّذي3ْ
َ
عَمَهُمْا

ْ
نْاَط وَّاٰمَنَهُمْجُوْعٍ ەۙمِّ

Al-lazi at‘amahum min ju‘iw wa amanahum
4. yang telah memberi mereka makanan untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka

نْ 4خَوْفٍ ࣖمِّ
min khauf(in)

dari rasa takut.

QURAISY (ORANG QURAISY)
Makkiyyah

Surah ke-106: 4 ayat
4

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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َ
يْت

َ
لّذِيْاَرَء

َ
ا

ُ
ب ذِّ

َ
ۗيُك يْنِ 1بِالدِّ

Ara’aital-lazi yukazzibu bid-din(i)
1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?

َ
لّذِيْفَذٰلِك

َ
ۙيَدُعُّا يَتِيْمَ

ْ
ا2ال

َ
وَل

Fa zalikal-lazi yadu‘‘ul-yatim(a)
2. Itulah orang yang menghardik anak yatim

Wa la
3. dan tidak

ىيَحُضُّ
ٰ
عَامِعَل

َ
كِيْنِۗط

ْ
مِس

ْ
3ال

ٌ
فَوَيْل

yahuddu ‘ala ta‘amil-miskin(i)
menganjurkan untuk memberi makan orang miskin.

Fa wailul
4. Celakalah

يْنَۙ مُصَلِّ
ْ
ل لّذِيْن4َلِّ

َ
اتِهِمْعَنْهُمْا

َ
صَل

lil-musallin(a)
orang-orang yang melaksanakan salat,

Al-lazina hum ‘an salatihim 
5. yaitu yang lalai terhadap salatnya,23

23. Melalaikan salat mencakup lalai akan waktu dan tujuan salat serta bermalasan dalam mengerjakannya.

AL-MA‘UN (BANTUAN)
Makkiyyah

Surah ke-107: 7 ayat
7

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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اهُوْنَۙ 
َ
لّذِيْن5َس

َ
وْنَۙ هُمْا

ُ
ء 6يُرَاۤ

sahun(a)Al-lazina hum yura’un(a)

6. yang berbuat ria,24

مَاعُوْنَ ࣖوَيَمْنَعُوْنَ
ْ
7ال

Wa yamna‘unal-ma‘un(a)

7. dan enggan (memberi) bantuan.

24. Riya adalah melakukan sesuatu perbuatan tidak untuk mencari keridaan Allah, tetapi untuk mencari pujian atau kemasyhuran di masyarakat.

اِنّا
َ
يْنٰك

َ
رَۗاَعْط

َ
وْث

َ
ك
ْ
فَصَل1ِّال

َ
ك لِرَبِّ

Inna a‘tainakal-kausar(a)
1. Sesungguhnya Kami telah memberimu (Nabi Muhammad) nikmat 

yang banyak.

Fa salli lirabbika
2. Maka, laksanakanlah salat 

karena Tuhanmu

اِن2َّوَانْحَرْۗ
َ
ك
َ
انِئ

َ
رُ ࣖهُوَش

َ
ت
ْ
اَب

ْ
3ال

wanhar
dan berkurbanlah!

Inna syani’aka huwal-abtar(u)
3. Sesungguhnya orang yang membencimu, dialah yang terputus (dari 

rahmat Allah).

3
AL-KAUSAR

(NIKMAT YANG BANYAK)
Makkiyyah

Surah ke-108: 3 ayat

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ْ
اَيُّهَاقُل ۙيٰٓ فِرُوْنَ

ٰ
ك
ْ
ا1ٓال

َ
دُل

ُ
اَعْب

Qul ya ayyuhal-kafirun(a)

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai orang-orang kafir,

La a‘budu

2. aku tidak akan menyembah

دُوْنَۙ مَا
ُ
عْب

َ
ا2ٓت

َ
مْوَل

ُ
عٰبِدُوْنَاَنْت

ma ta‘budun(a)

apa yang kamu sembah.

Wa la antum ‘abiduna

3. Kamu juga bukan penyembah

دُۚمَآ
ُ
ا3ٓاَعْب

َ
تّمْۙمَّاعَابِدٌاَنَا۠وَل

ُ
دْ
َ
عَب

ma a‘bud(u)

apa yang aku sembah.

Wa la ana ‘abidum ma ‘abattum

4. Aku juga tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah.

ا4ٓ
َ
مْوَل

ُ
دُۗ مَآعٰبِدُوْنَاَنْت

ُ
5اَعْب

Wa la antum ‘abiduna ma a‘bud(u)

5. Kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah.

AL-KAFIRUN (ORANG-ORANG KAFIR)
Makkiyyah

Surah ke-109: 6 ayat
6

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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مْ
ُ
ك
َ
مْل

ُ
6دِيْنِ ࣖوَلِيَدِيْنُك

Lakum dinukum wa liya din(i)

6. Untukmu agamamu dan untukku agamaku.”

اِذَا
َ
ء لّهِنَصْرُجَاۤ

ٰ
حُۙال

ْ
فَت

ْ
1وَال

َ
وَرَاَيْت

Iza ja’a nasrullahi wal-fath(u)

1. Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan

Wa ra’aitan-

2. dan engkau 
melihat

َ
وْنَالنَّاس

ُ
لّهِدِيْنِفِيْيَدْخُل

ٰ
اَفْوَاجًاۙال

nasa yadkhuluna fi dinillahi afwaja(n)

manusia berbondong-bondong masuk agama Allah,

ح2ْ بِّ
َ
بِحَمْدِفَس

َ
ك غْفِرْهُۗرَبِّ

َ
ت
ْ
اِنَّهٗوَاس

Fa sabbih bihamdi rabbika wastagfirh(u), innahu

3. bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia

AN-NASR (PERTOLONGAN)
Madaniyyah

Surah ke-110: 3 ayat
3

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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انَ
َ
اࣖك

ً
وَّاب

َ
3ت

kana tawwaba(n)

Maha Penerima Tobat.

25. Yang dimaksud dengan kedua tangan Abu Lahab adalah Abu Lahab itu sendiri.

ْ
بّت
َ َ
هَبٍاَبِيْيَدَآت

َ
بّۗ ل

َ َ
اَغْنٰىمَا1ٓوَّت

Tabbat yada abi lahabiw wa tabb(a)

1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia.25

Ma agna 

2. Tidaklah berguna

هٗعَنْهُ
ُ
ۗ وَمَامَال

َ
ب
َ
س
َ
ى2ك

ٰ
يَصْل

َ
نَارًاس

‘anhu maluhu wa ma kasab(a)

baginya hartanya dan apa yang dia usahakan.

Sayasla naran

3. Kelak dia akan memasuki api

َ
هَبٍۙ ذَات

َ
هٗۗ 3ل

ُ
ةَوَّامْرَاَت

َ
بِۚ حَمَّال

َ
حَط

ْ
ال

zata lahab(iw)

yang bergejolak (neraka),

Wamra’atuh(u), hammalatal-hatab(i)

4. (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah).

AL-LAHAB (GEJOLAK API)
Makkiyyah

Surah ke-111: 5 ayat
5

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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جِيْدِهَافِي4ْ
ٌ
ل
ْ
نْحَب دٍ ࣖمِّ

َ
5مَّس

Fi j idiha hablum mim masad(in)

5. Di lehernya ada tali dari sabut yang dipintal.

ْ
لّهُهُوَقُل

ٰ
لّه1ُاَحَدٌۚ ال

ٰ
2الصَّمَدُۚ اَل

Qul huwallahu ahad(un)

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha 
Esa.

Allahus-samad(u)

2. Allah tempat meminta segala sesuatu.

مْ
َ
مْيَلِدْل

َ
ۙوَل دْ

َ
م3ْيُوْل

َ
نْوَل

ُ
يَك

Lam yalid wa lam yulad

3. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan

Wa lam yakul

4. serta tidak ada

لّهٗ
َ

فُوًا
ُ
4اَحَدٌ ࣖك

lahu kufuwan ahad(un)

sesuatu pun yang setara dengan-Nya.”

AL-IKHLAS (IKHLAS)
Makkiyyah

Surah ke-112: 4 ayat
4

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.



113. A
L-FA

LA
Q

JUZ
30

101

ْ
قِۙ بِرَبِّاَعُوْذُقُل

َ
فَل

ْ
رِّمِن1ْال

َ
ش

Qul a‘uzu birabbil-falaq(i)

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan yang 
(menjaga) fajar (subuh) 

Min syarri

2. dari kejahatan 

قَۙ مَا
َ
رِّوَمِن2ْخَل

َ
ۙ اِذَاغَاسِقٍش

َ
وَقَب

ma khalaq(a)

(makhluk yang) Dia ciptakan,

Wa min syarri gasiqin iza waqab(a)

3. dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita,

رِّوَمِن3ْ
َ
تِش

ٰ
ۙفِىالنَّفّٰث عُقَدِ

ْ
4ال

Wa min syarrin-naffasati fil-‘uqad(i)

4. dari kejahatan perempuan-perempuan (penyihir) yang meniup pada buhul-buhul (talinya),

رِّوَمِنْ
َ
دَ ࣖاِذَاحَاسِدٍش

َ
5حَس

Wa min syarri hasidin iza hasad(a)

5. dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.”

AL-FALAQ (FAJAR)
Madaniyyah

Surah ke-113: 5 ayat
5

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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ْ
2النَّاسِۙمَلِك1ِالنَّاسِۙبِرَبِّاَعُوْذُقُل

Qul a‘uzu birabbin-nas(i)

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan 
manusia,

Malikin-nas(i)

2. raja manusia,

هِ
ٰ
ۙاِل رِّمِن3ْالنَّاسِ

َ
وَاسِ ەۙش

ْ
وَس

ْ
ال

Ilahin-nas(i)

3. sembahan manusia

Min syarril-waswasil-

4. dari kejahatan (setan) pembisik

خَنَّاسِۖ 
ْ
لّذِي4ْال

َ
ا

ُ
وِس

ْ
صُدُوْرِفِيْيُوَس

khannas(i)

yang bersembunyi

Al-lazi yuwaswisu fi sudurin-

5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada

ۙ جِنَّةِمِن5َالنَّاسِ
ْ
6وَالنَّاسِ ࣖال

nas(i)

manusia

Minal-jinnati wan-nas(i)

6. dari (golongan) jin dan manusia.”

AN-NAS (MANUSIA)
Madaniyyah

Surah ke-114: 6 ayat
6

مِ
ْ
لّهِبِس

ٰ
الرَّحِيْمِالرَّحْمٰنِال

Bismillahir-rahmanir-rahim(i).
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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